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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LatarBdakang

Pembapgnnan Umn Tahun yapg dilaksanakan oleh pemerintah dewasa ini

menipakan salah satu luaha pemerintah imtiik menipghatkan taraf bidiq) ralgrat

Lidonesia. Pembapgpnan dilaksanakan di segala bidang depgan mengutamakan

kepentipgan rak^ banyidc yaitu sektor ekonomi dan pertaoian.

Perekonomian suatu negara memegang peranan yapg sapgat pentipg, karena

pertumbuhan perekonomian menentukan tin^cat kehidq)an masyarakaL Demikian

pula hnlnya dnlatn dimia usaha, m^u munduroya petumbuhan dimia usaha akan

menentukan perekonomian suatu negara

Pada ummraqrai suatu penisahaan didirikan untuk menqieroleh keuntinigan,

sedangfcan untuk mencapai tujuan tersebut tidakldi mudah dalam kenyataannya,

penisahaan selalu dihadipkan kepada masalah-masalah operasional penisahaan

seperti produksi, pemasaran, pembelanjaan dan lain sebagainya Seperti

diketahui bahwa setiap penisahaan dalam menjalankap operasi memerlukan

modal yang cuk^) untuk menggeraldcan fiktor-faktor produksii^ Modal

tersebut Idiususi^a modal keija atau woridng cs^ital, yang langsupg membi^rai

kegiatan penisahaan sehari-hari.



Suatu penisahaan dapat befkembang bila mempuoyai suaiu analisa yang matang

tentang permodalamiya, dimana perusahaan itu hams mengetahui apakah

penggunaan modal sudah efektif dan efisien serta menentukan sumber-sumber

modal yang lebih menguntun^caa

Tidak ada sesuatu yang konstan selain dari penibahan itu sendiri. Tidak

ada kehidupan politik, kehidupan sosial dan kehidupan ekonomi yang tidak

berubah. Demikian pula halnya dalam kehidupan penisahaan selalu ada

penibahan. Setiap penisahaan yang ingin tetap "survive'' (hidiqi tenis) dan

sidcses, hanislah benisaha agar d^at selalu beikembang. Berkembangnya atau

maiin besaraya penisahaan selalu menyang^ masalah perbelanjaaa Penisahaan

yang mepgadakan ekspansi selalu membutuhkan tambahan modal. Kebutuhan

modal untuk keperluan ekspansi adalah beraogsur-angsur semakin besar, karena

si&t ekspansi penisahaan yang dilakukan secara lambat dan berapgsur-apgsur.

Pada ttng^at ekspansi ini hai^ dibutuhkan famhnhan modal keija, karena

penisahaan bekeija depgan Icspasitas produksi yapg tersedia tetsqii kemudian

sqpabila perusahaan hams menambah alat-alat prodnksi tahan lama^ mengadakan

modemisasi dari pabrik yapg lama, atau membapgun pabrik bani, maka kebutuhan

modalnya akan bertambah dengan melonjak. Pada tin^cat ekspansi ini selain

dibutuhkan tambahan modal keija adalah jpga tambahan modal tet^. Bila

ekspansi suatu penisahaan didasaikan pada suatu pertimbapgan untuk



meiiq}erbe8ar wh«i menstabilisir laba yai^ diperoleb, maka ekspanai itu adalah

dldasaiican pada motif ekonomi.

Hal ini teijadi misali^a karena semakin besarnya permiiitaan terbadap

produk ahiii jasa diprodusir oleh suatu perusahaan. Makin luasi^ pasar bagi

produki^a mendorong penisahaaa tersebut uotuk memperbesar produkaii^a imtuk

mengiinbangj tambahan permintaan atau tambahan luaanya paaar ba^ produknya.

Makin besaroya jumlah produksi yapg dapat dijual, beraiti makin besar

kemungjkinan imtuk mendapalkan labayang lebih besar, sehingga dengan demikian

setiq) pimpinnn penisahaan menpunyai harqran dan keipginan untuk d^at selalu

Alasan yaog diberikan untuk menerima ekspsnsi adalah sebagai berikut;

1. Ekspansi diperlukan untuk kelangsungan hidip kalau lingkuiigan labil.

2. baiQrak eksekutif met^amakan ekspansi dengan efektifitas.

3. Beberpa orang percaya bahwa masyarakat memperoleh man&at dengan adai^a

ekspansi.

4. Strategi timbul dari kebutuhan eksekutif ataa kekuasaan: kebutidian pengakuan juga

menonjol di kalangan eksekutif Jadi kebutuhan atau dorougan ini memacu

beberapa eksekutif untuk melakukan perbuatan untuug-untungan dan memilih

strategi ekspansi. Penisahaan mereka juga menjadi lebih terkenal dan mungkin

menarik perfaatian lebih besar dari man^emen.



5. Beberapa bukti dari pengalaman, kalau perusahaan menin^cal ukuran dan

pengalamannya, maka perusahaan itu berarti lebih balk prestasii^ serta

meqgurangi bisya dan menipgkadcan produktivitas.

6. Percaya bahwa pertumbuhan akan mep^iasi Ikan kekuatan monopol i.

Dari uraian diatas, depgan ditunjapg oleh pepgelolaan dan peqgendalian

manajemen yapg baik, maka diharapkan perusahaan dapat bertahan dan

berkembapg di dalam meoghaf^i peilcembaqgan perekonomian yang saqgat

cepat yapg beikaitan erat deqgan proses globalisast ekonomi (famia

meqg^baflcan persaingan akan semakin ketat

Dengan latar belakaqg dari uraian diatas, maka peaulis menyusuan dan

friftmhnhna skfipsi dengan judul '*Peiiganih Ekspansl UnanclD Jasa

Pen^buqtan Teiliadiqi RentabiUtas Pada PT. KbiasDi Canerlang."

1.2. Idcatilikasi Masalah

Seti^ perusahaan baik yapg beigerak dalam bidang perdagangan, bidapg

jasa maiq)un bidapg industri sewaktu-wakhi akan benisahan untuk

mepgembaqg^ dan meluaskan perusahaan, pinq)inan perusahaan meiig|iar^kaa

adaiqra penip^catan laba dalam perusahaan dan tiii^cat perputaran pengembalian

modal yaxvi; digunakan dalam mengembaiigkan perusabaannnya.

jadi masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah :

"Berapa besar Rentabilitas yang dicapai PT. Kinasih haitannya dengan

ekspan^ yang dliaksanakan ?"



1.3. Mflksnd dan Tnjnan Penditian

Maksud dari penetitian ini adalah untuk menigatalnii bagaimana tg>aQra

pemsahaan dalama melaksanakan fiuigsi-fiiiigsi keuaogan, terutama yapg

bertiubungan dengan usaha untuk menipgjcatkan laba Selain itu panulis juga iqgin

membandin^can sampai sejauh mana penerapan teori yaqg telah didq>at penulia

deagan praktek yang dlaksaiakan oleh FT. Kinasih Cemeriapg.

Sedangk^ tujuan dari penelitian ini adalah ntuk mengetahui bers^a besar

rentabilitas yapg dicapai FT. Kinasih cemerlang seripg depga adanya ekaspansi.

1.4. l^gnnaan Fenditian

Dihar^kan deqgan adanya penelitian yang dilakukan oleh pemdis

men^unyai kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi penulia

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan d^at memberikan

sampai

sejauh mana teori-teori dan ilnm pengetahuan yang diperoldi di ban^

kuliah dapat diterapkan sesuai depgan kepyataan yapg ada

2. Bpgi penisahaan

Sebagai kontribusi pemikiran serta-seita saran-saran bagi peikembangan

penisahaan FT. Kinasih Cemerlang.



3. Bagi pihak lain

Diharapkan d^at berman&at sebogai bahan bacaan untuk menambah

wawasan kfausuanya kepada mereka yang beriuibupgan deqgan bidapg

ekonomi.

1.5. KerangKa PemBdran

Manajemen Keuaqgan adalah sualu usaha menyaqg^ b^gaimana

penisahaan banis mengorganisir untuk mend^adcan dana» bagaimana

mend^alkan dana, bagaimana menggunakan dana, dan bqgaimana laba

peruaabaan didistribuBikan. jadi pada prinsipiQn Man^emen Knuangan itu

menyan^oit fiiagsi peruaabaan yapg berkaitan dengan pencarian dan peqggunaan

dana secara efektif dan eiisiea

Keputusan tentang aumber dana yang baik dan bagaimana dana tersebut

bania digunakan, menqiakan iiiagsi paling pokok bagai manajer keuangan atau

mamyer pembelanjaan peruaabaan.

Sebiqgga d^at dikatakan baliwa manner keuapgan barua bertangung jawab baik
«•

dalam mengun^ulkan maupun mengeluarkan uang. la barua mempm^ aejumlah

dana untuk membali dan membsQrar suatu rekeniog. la juga barua ds^at menilai

beberapa altemaiif aumber dana untuk menentukan aalah aatu yang dianggsp

paliqg ekonomia.

Di dalam penisahaan barua dipelibara adai^akeseimbangan keuangan yang

menguntungkan untuk mendukung peikembangan^a



Keseimbangan teraebut teijadi antara keki^aan (aktiva lancar dan akliva tet^) di

aatu pihak dengan hutai^ dan modal (pasiva) di lain pihak, baik secara kuantitatif

mai^un kiialifatif keseimbangan kuantitadf adalah keseimbangan nilai nipiah

antara kekayaan dengan hutapg dan modal yang memerlukan persyaratan tertentu.

Sedaa^can keseimbangan kualitatif men^akan keseimbangan antara elemen-

elemen liutang dan modal penisahaan.

A(kq)im cara-cara yang dapat dilakukan imtuk menentukan keseimbangan

keuapgan tersebut, pertama-tama menentukan besarnya kekayaan, sehiagga jumlah

Hrnia jmng akan digunakan dapat diketahui. Kemudian bam menentukan sumber

dananya, apakah cukig) dari modal sendiri ssya, ataukah perlu mencari pinjaman

atau fautaqg. jadi elemen alau besan^a kekf^aan perusahaan akmi menentukan

susunan elemen dan besanqra aktiva.

Di dalam mengambil kebijaksanaan keuangan dalam ran^ ekspansi usaha,

&ktor utama yaqg hams diperfaalikan adalah sruktur modal perusahaan, karena

dalam melakukan kegiatan-kegiatan Manajemen Keuaqgan perusahaan akan

membicarakan bagaimana men^ergunakan dan men^eroleh dana dalam kont'eks

Kegiatan untuk menggunakan dan mend^at dana tersebut, baik dalam

ling^ perusahaan, negara atat^un individu, perlu diatur atau dikelola agar bisa

mencapai tujuan yang ditet^kan.

Perusahaan memperoleh dana dari salah satu keempat sumber utama, yaitu:



1. Hasil/dana operasional (biasai^a diartikm sebagai dana yang dihasilkan

oleh operasi/penyeleagaraan usaha).

2. Pinjaman (utang dagaogjan^ca panjang ataujan^ca pendek, disertai agiman).

3. Penjualan aktiva/harta kekayaan penisahaan.

4. Peneibitan aaham lunum atau sabam preferen.

Sumber-sumber keuangan penisahaan (kecuali dana operasional) dqiat

dikenali lewat perabahan neraca awal dan akhir selama aatu periode terteotu

yang telah selesai laporannya

Penisahaan menggunakan dnnn (kas) untuk membeli harta, memb^ir pinjaman,

membeli kembali saham yang beredar dan membayar deviden kepada para

pemegang saham. Jadi penggnnaan dana adalah kebalikan dari sumber dana

Setiap penisahaan bisa merumuskan tujuan yang berbeda-beda, tet^i disini

digariskan tujuan yang sebenamya dipilih kegiatan menoperoleh dan menggunakan

dana Tbjuan yapg bersiiat seharusnya ini disebut tujuan Nbrmatif. Tujuan

Normatif ini dipergunakan sebagai patokan atau pedoman untuk menilai benar

atau tidaknya keputusan yang diambil dalam bidang keuangan. Ibjuan utdma

semua peiusahaan adalah memaksimalkan keuntuqgan atau kektyaan, terutama

bagi para pemegang sahamnya, tenvujud berupa up^ peningkatan atau

maksimalisasi nilai pasar atas haiga saham penisahaan yang bersangkutan. tentu

siya, tujuan ini bersi&t garis besar, karena pada prakteknya tujuan itu senantiasa

dipengaruhi oleh keputusan-keputusan di bidang keuangan. maka untuk



memahaminya lebih lanjut, akan ditelaah apa yaog sebenan^a disebut sebagai

maksimalisasi laba

Makaimaliaasi keimtunigan sering disebut sebagai tujuan penisahaan dalam

pengertian mikroekonomi, tapi itu belum cukup disebut sebagai tujuan apabila

ditinjau dari sudut keuangaa Tujuan maksimalisasi keuntungan memang

menekankan pentingi^ penggunaan segenap dana yang tersedia secara efisien,

pnmnn hal itu mengabaikan berbogai kerumitan sehari-hari. karena terlalu

sederiiana itulah^ maka tujuan maksimalisasi keuntungan kurapg memadai. Dua

kelemahan utamaiqm terletak pada kurang memadainya tujuan itu meng^adapi

ketidakpastian dan memperfaitungkan waktu. Bila dua kelemahan tersebut tidak

segera diatasi, maka maksimalisasi laba tidak akan terwujud sesuai deqgan ]^ang

diharapkan oleh penisahaan.

Oleh sebab itu usaha seorang pimpinan penisahaan dalam mengemban^an

dan meluaskan penisalraan perlu mempeihatikan sumber modal serta rentabilitas

yang menuzyukkan sanyiai seberapa jauh hasil-hasilpg meounjukkan sampai

seber^a jauh hasil-hasilusahaan dalam menjalankan usaha dengan efisien serta

manajemen yang baik. Suatu rencana ekspansi bisa dinilai dengan salah satu

usulan investasi yang bisa terdiri dari beibsgai ̂ e : Perluasan produk bani,

peenggantian peralatan atau gedung, penelitian atau pengembangan, eksplorasi

dan lain-laia

Bagi penisahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih penting

daripada masalah laba, karena laba yapg besar s^'a belumlah merupakan ukuran



bahwa peruaabaan itu telah dapat bekeija dengan efisiea Eiisiensi baru dapat

diketahui depgan membandip^can laba yang diperoleh itu dengan keks^aan atau

modal yang mengbasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain mengfaitamg

rentabilitasnya.

Dengan demikian maka yang hania diperfaatikan oleh penisahaan ialah tidak

hanyabagaimanausahatmtuk menq}eibesar laba, tetapi yang lebih penting ialah

usahauntuk mempertipgi rentabilitasi^ Berfaubupg depgan itu maka penisahaan

pada umumpya usahanya lebih diarahkan untuk meadapatkan titik rentabilitas

maksimal daripada laba maksimal.

1.6. Metodolo^Peaditian

Usaha untuk menqieroleh data-data yang dibutuhkan dalam pembuatan

skripsi ini agar mend^atkan basil yang semaksimal mimgkin, depgan

menggunakan metode yang efektif data yapg diperoleh untuk pepyusunaa skripsi

ini hanislah didasaikan penelitian.

Metode penelitian yapg digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah:

1. Riset kepustakaan {Ubrary research), dilakukan untuk memperoleh data-data

yapg berkaitan atau yapg beihubungan dengan topik pembahasan dengan cara

membaca, menqiel^ari literatur-literatur terutama yang berfaubungan depgan

masalah yang akan dibahas.

Adapun tujuan dari riset kepustakaan adalah:

a. Menqierdalam pepgetahuan tentapg masalah yapg sedapg dihadtqii.
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b. Membantu terbeobiknya kerai\gka teoritis yaqg dijadikan sebagai landasan

pemikiran selanjutnya

c. Sebagai dasar untuk menqielqari datayang diperoleh dari penisahaan yang

beraapskutaa

2. Riaet pada penisahaan {Field research), yaitu metode pengumpulan data

secara langsung ke FT. Kinasih Cemerlang sebagai obyek penelitian dengan

maksud untuk mendqiat data yang menunjang untuk pengolahan data

selanjutnya.

1.7. Lokasi PeneUtian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis pada FT. Kinasih Cemerlang,

beralamal di jalan rsya Sukabumi Km. 17 Caringin Bogor, yaitu aebuah

perusahaan yai^ beigerak dalam bidapg menyediakan tenqiat pepginspan dan

menyewakan tenqiat untuk konferensi atau rapat

1.8. Sistematika FoDobahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam 7 (tujuh)

bab disanqiing kata pengantar, dafiar isi, daflar pustaka seita lanqiiran dan dari

tujuh bab tersebut terdiri dari:

Bab I : Bab satu ini sebagai bab pendahuluan yang berisi tentang uraian latar

belakang, identiiikasi masalah, maksud dan tujuan

penelitian/kegunaan penelitian, kerapglca pemikiran, metodologi
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penelitian, sistematika pembahasan, serta lokasi dan waktu

penelitian.

Bab n : Bab ini berisi tinjauan pustaka yang akan menguraikan secara teori,

pandapgan atau pendapat beberspa ahli tentapg pengertian

Manajemen Keuangan, pengertian tentang ekspnaai, motif ekspansi,

aspek-aspek ekspansi, sumber pembelanjaan ekspansi, bentuk-bentuk

ekspansi, alasan-alasan utama penisahaan melaksanakan ekspansi,

strategi elqiansi, pegertian rentabilitas, ratio pepgukur rentabilitas,

analisapengartih ekspansi financiil terbad^ retabilitas.

Babm : Bab ini berisi tentang obyek penetitian dan metode penelitian.

Meliputi obyek penelitian yaitu sejar^ singkat pemsahaan, stniktur

organisasi pemsahaan dan metode penelitian.

Bab IV : Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan yang terdiri dari:

Pelaksanaan ekspansi pa FT. Kinasih cemerlapg, analisa laporan

keuat^gan padaFT. Kinasih cemerlang yapg meliputi analisa sumber

dan pengunaan dan seita rasio keuangan, pepgaruh ekspansi terfaad^

rentabilitas FT. Kinasih cemerlaqg.

Bab V : Bab ini berisi tentang rangkuman dari ti^-tisp bab dalam skripsi ini.

Bab VI : Bab ini berisi tentang kesinqiulan dan rekomendasi dari masalah yang

telah dibahas.

Bab Vn ; Bab ini berisi tentang ring^casan dari bab I san^ai dengan bab IV
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BAB n

TINJAUANPUSTAKA

2.1. Peigertian Manajanen Keaangan

Dari sejarah perkembangan peniaahaan pada umumnya dqiat dikatakan

bahwa manajemen keuangan merupakan masalah senral dalam peruadiaan dalam

uaahai^ imtuk mencapai tujuan peniaahaan.

Dalam peniaahaan, manq'emen keuapgan tidak dj^at dipisafakan dengan

bagian-bagian laiimya, hal ini d^at dibuktikan apabila dalam peniaahaan gagal

dalam mendapatkan dana, maka hal ini mengakibadcan terhambatnya pembelian

bahan mentah yang aelanjutoya akan meqghambat jalaimya produksi. Hambatan

terhadqi produksi akan berpenganih teihadap pemasaran dari produksinya serta

kurapgi^a dana akan berpenganih terhadap kemanqiuan penisahaan unhik dapat

menarik tenaga ahli yang cakap dan kuraagnya danapun akan dapat mengkambat

kegiatan sales promotion.

Depgan kata Iain masalah man^emen keuapgan saagat erat hubupgannya

dengan masalah-masalah pembelian, produksi, penjualan, personal dan masalah-

masalah lain yaqg penting di dalam penisahaannya.

Manajemen keuangan telah mengalaml perkembangan dari waktu ke waktu di

mana sebelum tahun sembilan belas lima puluh fimgsi utama dari pada keuangan

adalah mend^atkan dana {obtaining of fiinds) selanjutnyaperiiatian lebih besar

diberikan kepada masalah penggunaan dana (use of funds) dan salah satu
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perkembangan yang muncul pada awal tahun tersebut adalah adai^ anaisa

secara sistematis dari internal man^emen di dalamperusahaan depgan fokus pada

aliran dana {flovts of funds) di dalam atruktur penuahaan.

Depgan adanya perkembapgan tersebut, maka d^at dikatakan bahwa

manajemen keuangan menjadi bpgjan yang semakin pentii^ dalam manajemen

padaumumi^ dalam perusabaan.

Menurut Bambang Rlyanto dalam bukunya "Dasar-dasar Pembelanjaan

Perusahaan** mengemukakan sebagai berikut;

"Pembelanjaan dalam artian yang ktas adalah mellputi semua aktivltas
perusahaan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang
dlbutuhkan perusahaan beserta usaha untuk menggpnakan dana
seefisien mungkin" (3: hal 3).

Sedan^can J. Fred Weston dan Thomas £. Copeland, dalam bukunya

"Management Financial" meitgemukakan maniyemen keuangan sebpgai berikut

"Financial Management is defined by the function and responsibilities
of financial managers. The nine fiinction offinancial managers and
planning ofaquiring and utilizing funds in vmys maximize the efficiency
the organization" (14: hal 3).

dalam manajemen Keuapgan menurut Drs. £c. Ala S. Nltisemito dalam bukunya

^Tembelanjaan Perusahaan " mengemukakan sebagai berikut:

"Pembelanjaan Perusahaan merupakan semua kegiatan perusahaan
yang ditujukan untuk mendapatkan dan menggpnakan modal dengan
cara yang efektif dan efisien ".

Dengan adaiQ^a gambaran dari perkembangan tentang manajemen keuapgan

dapat dtarik kesimpulan bahwa:
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Mantyemen keuangan teiah benibah dari studi yang bersifat deskriptif menjadi

studi yaag meliputi analisa dan teori yang nonmatif^ perubahan yapg terntamayang

bersan^oitan dengan uaaha untuk mendapatkan dana menjadi bidang yang

meliputi pepggunaan dana atau alokasi dana, perubahan dari bidapg yaug

menekan pada analisa ekstem perusahaan menjadi bidang yang menekan pada

pengambilan keputusan dalam perusahaaa

Jadi pengertian maniyemen keuangan secara luas yaitu yang meliputi semua

aktivitas perusahaan yang bersan^oitan dalam usahanya dalam usahanya untuk

mendapadcan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta untuk menggunakan

dana tersebut seefisien niungkia

2.2. Pengoiian Ekspansi

Menunit Bambang Rfyanto, dalam bukui^a "Dasar-dasar Pembelanjaan

Perusahaan " memberikan pend^at:

"Ekspansi mempakan perluasan modal kerja saja atau modal tetap yang
digunakan secara tetap dan terns meneras di dalam perusahaan. Pada
tingkat ekspansi int hanya dibutuhkan tambahan modal kerJa, karena
perusahaan hekerja dengan kapasitas produksi yang tersedla. Tetapi
kemudian apabila perusahaan harus menambah alat-alat produksi tahan
lama, atau membangun pabrik baru dibutuhkan tambahan modal tetap
selain modal kerja yang sudah ada" (2 hal: 231).

Adapun pengertian Ekaspansi menurut Drs. R. Agus Sariono, MJBA dalam

bukunya ̂ ^Manajemen Keuangan, Teori dan Aplikasi" mengemukakan sebngai

berikut;

"Perusahaan yang sedang mengaJami pertumbuhan dapat merrperluas
usahanya dengan menambah kapasitas produksi, membangun
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perusahaan bam ataupun dengan cara membeli pemsahaan lain.
Apabila pemsahaan menperluas usahanya dengan cara menambah
kapasitas produk atau mendirikan pemsahaan bam tnaka cara ini
disebut Ekspansi" (2, haJ: 465).

Sedangjan pend^at para ahli lain yaitu Lawrence, R. javfa and WilHam, F.

Glueck dalam bulomya, "Strategic Management and Business Policy" dan

diteijemahkan oleh Drs. Mnrad, M.Sc, Hmry Sitangang dan Herman ̂i^owo

dalam "Manajemen Srategis dan Kebij'aksanaan Pemsahaan'* menyebutkan

babwa:

"Mtematif strategi utama yang bersangkutan dengan strategi tingkat
pemsahaan atau tingkat bisnis, ada 4 cam utama dimana sejumlah
altematif dapat dipertimbangkan : satbilitas, ekq>ansi, penciutan dan
kotnbinasi. Jnilah pilihan untuk kecepatan atau tingkat upaya dalam
batasan bisnis masa kini atau untuk mengubah misi" (8, hal: 216).

DR. Snad Hnsnan, dalam bukunya "Pembelanjaan Pemsahaan

(Dasar-dasar Manajemen KeuanganJ* merumuakan sebqgai berikut:

"Bila pemsahaan tetap ingin hidup dalam dunia usaha, mereka hams
manpu bersaing untuk menjadi lebih besar. Apabila pemsahaan menjadi
lebih besar tanpa membeli pemsahaan lain kita sebut disini sebagai
ekspansi" (12. hal: 363).

Dari definisi di ataa d^al diperoleh pengertian bahwa Ekspansi men^akan

perluasan modal keija atau mdal tetap yang digunakan secara tet^ dan terns

menerus di dalam pemsahaan, perluasan tersebut dengan cara menambah

kjqpasitas produksi, membangun perusahaan bam, ataupun dengan membeli

pemsahaan laia
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2.2.1. Motif-modfEkonond

Motif dari ekspansi, yaitu;

1. Motif Ekonomi

Ekspansi sualu perusahaan didasarican pada pertimbaogan untuk

mempeibesar atau manstabilisir labayang diporoleh.

2. MotifPsikolo^s

Ekspnasi yaqg dicbsaiicaD pada **personel ambitioif' dari pemilik atau

pin^inan perusahaan untiik meiiq)eroleh penghargaaii dan kekuasaan yang

lebih besar.

2.2.2. Aspek Ekonomi dari Ekspansi

masalah yang penting dalam ekspansi ialah penentuan "besan^a

perusahaan yang paliqg abil^^ (the best of the business) atau besarnya optinnon

perusahaan (the optimum size ofthe business).

besam^ optimum perusahaan adalah beibeda-beda bagi setirq) perusahaan,

dan di dalam suatu perusahaan efisiensi maksimum dari tenagakeija, modal dan

man^emen adalah berubah-ubah pada tii^gkat pertumbuhan yang berbeda-beda

Besan^a optimum perusahaan mimglfin tercspai sebelum tercapair^a eiisiensi

maksimum dari tenagakeija, tetapi sesudahtenaga kerja itu mencapai imbangan

yang optimum dengan modal.
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Imbangan yai^g paliqg baik antara 'skilled workers" dan "unskilled

woricers" murigkin terdapat pada luas produksi yang berbeda-beda.

Besam^ optimum penisahaan adalah berubah-ubah, dan hal ini dipengaruhi

oleh banyak &ktor, misali^ besar dan watak dari persaipgan, berubahnya

kesukaan konsumen, kemanjuan teknologi atau konjupgtur.

keuntungan-keuntupgan ekonomis apakah yang dapat diperoleh oleh suatu

perusahaan yang mengadakan ekq>an8i ?

Dijalankamiya ekspansi oleh suatu perusahaan ds^at menpreroleh keuntungan-

keuntupgan sebagai berikut;

1. Adanya produksi yang ekonomis

a. Makm besamya perusahaan men^ui^ kemung^nan yang lebih besar

untuk d^at bekeija det^gan bisya produksi rata-rata atau harga pokok

yang lebih rendah.

Pada perusahaan-perusahaan yang intensif modal, dijalankannya

ekspansi adalah dimaksudkan terutama untuk meurunkan haiga pokok

perunitnya, seai^^kan pada perusahaan-perusahaan yang intensif tenaga,

ekspansi terutama dimaksudkan untuk menqierbesar omzet

b. Pepgunaan yapg lebih eilsien dari "by products".

c. Adanya stabilitas dalam produksi dan makin betloirangi^ kerugian-

kerugian karena mengapgur^ra aktiva tetap.
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2. Pembelian dan penjualan yang ekonomis

pialfin besranya perusahaan berarti makiii besanq^ kefnunfljkinan

imhik mepgadakan pembelian bahan-bahan mentahiQra dalam jumlah yang

lebih besar, dimana ia dapat memberikan keuntupgan-keuntungan sebpgai

berikut:

a kedudukaniQra terfaadap leverancier bahan adalah lebih kuat, sehipgga

dapat mepgadakan pembelian dengan syarat-q^arat yang lebih

mepguntun^can.

b. Pembelian daliwn jumlah besar, memup^nkan pembelian dapat

dilakukan lapgEupg dari Binnbernya. Oleh kareoa pembeliannya adalah

jumlah yapg besar dan d^at langsung dari sumbernya maka

kemungkuiaii hargapennnitaiya adalah lebih rendah.

Makin bessn^a peipsahaan (h^at meiiq>eikuat poaisinya dalam

pasar produk yang dihasilkan, dimana dapat memberikan keuntungan-

keuntungan sebagai berikut:

a Penggunaan yang lebih efisien dari "sales-men^'nya.

b. Pengan^cutan yang lebih ekonomia.

c. Adanya pasar yapg luas dapat melindupgi penisahaan teihadap "local

depression" dan dspat mengurapgi fluktuasi penjualan.

3. Man^emen yang ekonomis

Dalam setiap perusahaan ada imbapgan tertentu antara luasnya atau

besamya perusahaan di satu pihak dengan "managerial eficiency" di lain
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pihak. Dal am hubupgan ini d^at pula diterapkamiya 'the law of

diminishing return" dimana manajemen mempakan faktor yapg konstan,

sedangkan bagian-bagian pabrik, penisahaan yang ditambahan adaJah

mempakan iaktor-faktor variabel.

Ekspansi disini dimaksud untuk menc^ai titlk eiisiensi mamyemen

yang optimal atau untuk mendapatkan imbangan yang sebaik-baiknya antara

man^emen dengan faktor-faktor variabel tersebuL

4. Pembelanjaan ekonomis

Makin besamya penisahaan memberikan kemungkinan untuk dapat

meoggunakan modalnya deagan lebih eiisien. Apabila penisahaan meraiju

kepada laba yang maksimal, maka penisahaan akan menambah modali^a

sanqiai laba yang diperoleh dari modal yang dinvestasikan teikahir adalah

sama dtnigau liiigkal buuga yang berlaku dan hal ini adalah sesuai dengan

**asas produktivitas".

Apabila penisahaan menuju kepada rentabilitas maksimal, maka

penisahaan akan menambah modalnya sehingga terctyiai **titik rentabilitas

maksimal". Sebagaimana diketahui bahwa titik laba maksimal dan titik

rentabilitas maksimal belum tentu tercapai dalam luas produksi yang sama

Fada umumnya dalam suabi penisahaan yang sudah beijalan, titik

rentabilitas maksimal akan jatuh bersamaan dengan titik laba maksimal.

Disamping keuntungan tersebut dengan makin besarnya penisahaan,

makin kuat pada kedudukam^ dalam pasar uang atau pasar modal
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sehii^gga pasar bagi "securitiesnya" adaiah lebih baik, dan kemunigjdnan

untuk mendapatkan modal dengan biaya yang lebih rendah adalah lebih

besar.

2.2.3. SumbcT'Sumber Pembe/anjaan Ek^pansi

1. Ekspansi yang berangsur-angsur

Ekspanai padatip^cat ini masih dalam batas kapaaitas prothiksi yapg

tersedia di dalam penisahaan, dengan demikian maka tidak diperlukan

tambatan alat produksi tahan lama

Depgan ktqiasitas produksi yapg tersedia penisahaan benisaha untuk

mempeibesar output Untuk keperluan tersebut diperlukan tambahan modal

keija untuk membeli tambahan baban dasar, bahan pembantu, biaya

peiQrinqianan di gudang, upah bunih, tambahan kredit pembeli untuk penjual

bahan mentah, biaya pepyimpanan basil aldiir di gudapg, kredit penjual

untuk para langganan.

Tetapi bertambahnya modal keija disini adalah tidak proporsionil

depgan tambahnya sales, karena adanya faktor yang men^akan kompensasi.

Misalnya ekspansi yapg dijalankan dalam periode ''prosperity"

kelihalannya adanya kenaikan modal keija yang dibutuhkan untuk

menqirodusir tambahan produksi, tetapi dilain pihak karena makin cepatpya

tingkat perputaran modal keija, makin mudahnya cara dan syarat-syarat
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penjualan, sehinga tidak diperlukan banyak kredit peojual, maka tambahi^a

kebutuhan modal kerja adalah tidak proporBionil dengan tambahnya sales.

Bagaimana kebutuhao tambahan modal keijapadatiii^cat ekspansi ini

dipemihi, atau dengan kata lain bagaimana cara membelanjakannya

Sumber-sumber pembelanjaan ekspansi berangsur-angsur adalah sebagai

berikut:

1. Sumber Intern

Sumber intern adalah dana yang berasal atau dibentuk di dalam

penisahaan sendiri, yaitu;

a. Cadangan untufr ekspansi

Sumber yang paling tepat nntuk membelanjai ekspansi adalah

cadangan yang memang disediaka ntuk ekspansi, yaitu cadangan

yang dibentuk dari laba tahun-tahun yang lalu yang memang Idmsus

disediakan untuk ekspansi.

b. Laba

Laba dari tahun buku yang bersan^cutan dapat pula digunakan

untuk membelanjai ekspansi pada tingkat ini. hal ini mup^dn

dijalankan karena pada periode ''prosperity'' keuntungan yang

diperolehnya adalah maldn besar, sedangkan pembagian laba bam

dilakukan pada permulaan atau pertengahan tahun berkutnya,

sehingga sementara dapat digunakan untuk membelanjai ekspansi.
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c. Akurmlasi penyusutan

Mutasi modal yang lebih bebas yaitu yang berasal dari

penyusutan-pei^nisutan aktiva tet^ yaqg belum digunakan

dapatlah sementara digunakan untuk membelanjai ekspansi.

membelanjai penisahaan dengan mepggunakan dana yang berasal

atau dibentuk di dalam perusahaan, atau dengan kata lain dana

yang berasal dari dalam penisahaan (somber intern), disebut

"internal financing* dalam aitian yang luas.

2. Sumberekstem

Sumber ekstem ialah dana yapg berasal dari luar penisahaan.

Somber ekstem yang diperlukan untuk membelanjai bentuk ekspansi

adalah:

a. Kredlt dari penjual (Leverancier credtet)

Perusahaan mepgadakan ekspansi dq>at meminta pada leverancier

bahan mentahi^a untuk menjual barangi^a dengan pembayaran di

belakang.

Apabila leverancier bahan mentah tersebut dapat menyetujui, ini

berarti bahwa perusahaan yang mengadakan ekspansi ito

membelanjai eksansinya antara lain dengan kredit penjual.

b. Kredit bank

Sebagaimana diuraikan dimuka, kredit rekening koran sebagai

salah satu bentuk dari kredit dari bank, adalah merupakan kredit
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cadangan, yaitu yaog digunakan dalam keadaan darurat dalam

pkRpnnRi tingkat inipun dapattah digunakan kradit rekening koran

atau benbik kredit lain dari bank.

2. Ekspansi yang melonjak

Ekspansi pada ini membutuhkan tambahan modal baik modal

tetsp mai^un modal keija, karena pada tiqgkat ekspansi ini dibubihkan

tambahan alat produksi taban lama Pada ekspansi ini dibutuhkan tambahan

modal misalnya untuk pembelian mesin bani, perluasan pabrik, pendirian

pabrik bam, mengadakan modernisasi dari pabrik lama, mepgambil alih

perusahaan lain, dan lain sebagainya ICebutuhan modal pada e]cq>an8i ini

adalah besar jumlahiQm dan terikat untuk jaq^ca waktu yang lama, sehingga

diperlukan tambahan modal jan^a panjang disamping tambahan modal

keija

Depgan yapg diperlukan untuk membisyai ekspansi tingkat ini dapat

diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut:

1. Suniber Intern

a. Cadangan Ekspansi

Pembelanjaan ekspansi pada tin^at ini pertama-tama juga hams

diambilkan dari cadaqgan ekspansi yang memaqg Idiusus

disediakan untuk maksud tersebut
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b. Laba

Apabila laba dari tahun yang bersanglcutan digunakan untuk

membelanjai bentuk ekspansi ini, berarti bahwa pada aldiir tahun

laba tidak dapat dibayarkan kapada para pemegapg saham atau

pemilik panisahaan, karena penanaman laba ke dalam aktiva tahan

lama menipakan investasi jan^ panjang.

Untuk mengatasi ini biasanya penisahaan meminjam kredit dari

bank sabagai kradit daviden, yaitu kradit yapg diambil untuk

memb^ar devidea Saat pembagian laba itu biasai^ dilakukan

dalam paitengahan tahun barikutuya satalah paiQnisunan l^oran

linansiil selesai, yapg biasai^a dilakukan setengs^ tahun setelsdi

baraldiinQra tahun buku yang lala

c. Akutmlasi penyusutan aktiva tetap

Mutasi modal yaqg talah babas dari aktiva tetap dapat pula

digunakan untuk membelanjai tin^kat ekspansi ini, karena aktiva

tetap yang baru dibeli dengan peiQnisutan tersebut akan

memperlihadcan diversitas dalam jan^ca waktu pemakaiani^a

dengan jumlah modal yang sama dapatlah dibis^ai pambalian

aktiva yang lebih banyak dalam jangka waktu pemakaian yang

bermacam-macam dari pembelian aktiva yapg dilakukan secara

bersama-sama dan yang mempunyai jangka waktu penggunaan

yang sama Untuk jumlah tertentu dari aktiva tetap yang dibeli
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tidak dalam wakbi bersamaan, dapat dibelanjai dengan modal

yang lebih kecil jumlahnya dari pada untuk membelanjai umlab

yaog sama dari akdva tetap yang dibeti secara beraamaan

wakbn^a, atau sebaliknya dengan modal 3rang sama ds^^

dibelanjai jumlah alat produksi yang lebih banyak.

2 Sumber Bkstem

a. Kredit dan penjual

Kebutdian tmnbahan modal untuk membiayai tin^s^ ekspansi ini

dapat pula diperoleh dari leverancier atau parik yang menjual aktiva

tetq> kepada penisahaan yang mepgadakan ekspansi dengan cara

pemb^aran di belakaqg.

Apabila pembayaran dilakukan dalam waktu kurang dari satu tahun

berarti bahwa pembelanjaan ekspansi ini dijalankan dengan kredit

jap^pendek.

Sebenainya ditinjau dari sudut likwiditas adalah tidak benar,

karena dengan demildan ini berarti baliwa japg^ waktu pengunaan

kredit adalah lebih panjapg daripada jang^ waktu penarikan atau

unoumnya kredit Tet^i hal ini seringpula teijadi, iq>abila pin^inan

peiusahaan lebih mengutamakan pertimbangan rentabilitas daripada

pertimbapgan likwiditas.
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b. KreditJangka menengah dari "supplier" atau "manufacturer"

Dal am ekspansi ting^ ini Bering pula teijadi duimna "siq)Her^*

nhiii "manufacturer" suatu alat produksi tahan lama menjual

produksinya kepada suatu perusahaan yang mengadakan ekspansi

dengan pembayaran dalam waktu lebih dan satu tahun. Ini berarti

babwapembelian aktivatetap tersebut dibelanjai dengan kredit jangka

menengah (intermediate-term debt) yang diterima dari si^plier atau

manu&cturer.

c. Leasing

Sebagai salah satu somber pembelanjaan untuk membiayai

ekspansi adalah ''leasing^* baik dalam bentuknya "sales and lease

bacl^' "services leases" ataupun "financial leases". Kita mempunyai

beban tetap kepada kreditur (lessor) dan kita hams memenuhi

kewryiban tersebut, sebab kalu tidak, kita akan kehilangan "services^*

dari aktivayang telah di"lease"-kan itu (leased asset). Pada dasai^a

kita meminjam aktiva tetap dan bukan meminjam uang, tetapi pada

prinsipi^a adalah sama antara kedua pinjaman tersebut

d. Kredit dari bank

Sebenamya bank mengetahui bahwa apabila perusahaan

membelanjai tin^cat ini dengan kredit dari bank dalam bentuk kredit

rekening koran, ditinjau dari sudut likwiditas tidak dibenarican. tet^i

dalam hal ini sering bank tidak keberatan memberikan kredit untuk
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tujuan tersebut, setelah bank meogetahui rencana ekspansi dari

penisahaan yang bersan^oitan. Bank juga dapat mepgunakan haknya

imhilf mengontrol penggunaan kredit 3rang diberikan kepada penisahaan

yang mapgad^can ekspansi tersebut Dalam hubupgan ini bank dspat

niMnifrfn 8i4>^a salah seorapg dari pengunianya duduk menjadi apgota

komisaris dari penisahaan tersebut Tetapi kredit dari bank ini

sifatnyabanya sementarayaitu sanqpai saat dimana penisahaan tersebut

beifaasil menqieroleh modal yang berasal dari pasar modal, 3raitu

dalam bentiik emisi saham obligasi, dengan demikian maka kredit

dari bank tersebut menqiakan "kredt antipasi".

e. MendapatUan modal dart pasar modal

Modal dari pasar modal d^at diperoleh depgan mengadakan

ftmiBi saham fltan obligasi harus didahuui dengan suatu prospekPis,

dimana hams dijelaskan segala sesuatunjra mepgenai tujuan dari

bagi para investor.

Hal ini seripg dirasakan berat oleh penisahaan yapg

bersang^cutan, lebih-lebih bagi penisahaan yang mempm^'ai konkuren

yang bat^ak. Oleh karena itu banyak peiusahaan sebelum

piendaptttkan modal dari pasar modal, mepgambil kredit antisipasi

dari bank, untuk kemudian pada saatnya kredit diganti dengan modal

dari pasar modal.
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2.2.4. BentuM>eniuk dari Ekspansi

1. Business Ekspansion

Ekspansi yanig dijalankan tai^a mengaldbaflcan perubahan stniktur

modal, kebuhihan modalnyauotuk keperluan ekspansi ini adalah berangsur-

angsur semakin besar. Sehingga bentuk ekspansi ini disebut "Ekspansi

yang berangsur-angsur".

2. Finansial Ekspansion

Yaitu ekspansi yang dijalankan dengan membeli alat produksi tahan

lama, memodernisir alat-alat produksi yang lama, mendirikan pabrik bani,

meogambil alih perusahaan lain dan Iain-lain bentuk ekspansi yang

membutubkan tambahan modal jauj^panjang, sehingga bentuk ekspansi ini

mengakibatkan perubahan struktur modali^a. Tet^i ekspansi ini

meitgakibatkan aperubahan struktur modalnya. Tmgks^ ekspansi ini

kebutuhan modali^a adalah melonjak sehingga bentuk ekspansi ini disebut

"Ekspansi yang melonjak."

2.3. AlasanUtamaPmisahaanMaigadaanEkspansi

Alasan utama perusahaan melakukan ekspansi dalam kondisi persaipgan

yapg makin tsyam ini agar chqiat meman&atican sumberdaya secara efisien.

Mengingat hukum tambahan hasil yang semakin beikurang (law diminishing

return), yakni bahwa pada tingkat output tertentu maka penin^catan output akan
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mengakibaHcan penin^catan bii^a persatuan output Dengan demikian idealnya

hngi penuahaan sebaiknyamenqnroduksi pada tingkat output yaog memiliki biaya

persatuan yang paling rendah.

2.3.1. Strategi Ekspansi

Strategi ekspansi ialah strategi yang dilakukan penisahaan bila;

1. Penisahaan melayani masyarakat dalam sektor produk atau jasa tan^aban

aHwi menambahkan pasar atau fimgsi pada batasan bisnis mereka

2. Penisahaan memfokuskan keputusan strategii^ pada penin^atan ukurannya

dalam langMi kegiatan dalam batasan bisnis mereka

Penisahaan melaksanakan strategi ini dengan menimuskan kembali

bisnisnya, apakah dengan cara menambah ling^cup kegiataniQra atau lebih

menin^katkan usaha bisnis mereka yang sekarang.

Beber^a cara dalam melaksanakan perluasaa Misali^ penibahan

batasan bisnis dapat menjunis pada jenis produk bam atau penambahan pasar

bam. Atau suatu pengecer dapat memutuskan untuk memasok dan membuat

barangnyasendiri sebagai ganti pembeli.

Bahkan taopa penibahan misi, bai^ak penisahaan mencari perluasan kecepatan.

Pendekatan yang paling umum adalah iq>^a untuk menaildcan cukiq) besar

pangsa pasar, yang sering^ali diiriqgi dengan perluasan pabrik.

Ini kerapkali dipandang sebagai strategi "kewiraswastaan^*, dimana

penisahaan mengembang^an dan melancarkan produk dan pasar bam atau
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menerobos pasar imtuk membaqgun papgsa. Perusahaan kecil seringkalt berada

dalam tahap peraeniian dari daur hidup atau dalam tah^ pendahaluan daa

ertumbuhan dari evolusi produk pasar. Ini melibalkan investasi yang tipggi,

serin^kali depgan pengambiian resiko yapg agresif untuk membiayai sinnber

d^abani (pabrik, pegawai dan Iain-lain):

Perluasan lazim dipandang sebagai **caiT^* untuk meningkadcan prastasi.

Kenaikan aktiva «»*«» ukuran dipandang oleh banyak orang akan men^hasilkan

paitumbuhan laba atau ROI Beberspa studi mendukupg pandaqgan init tetiq>i,

pend^at dan penelitiai dari pihak lain menyatakan bahwa seringkali dihasilkan

ketidakeiisienanjangkapendek.

Ukuran yang lebih besar daps^ mengakibalkan pertukaran dalam laba atau

pengembalian. Perluasan yang cepat meimbulkan tekanan anti monopoli atau

reaksi bersaing. Pada akibatnya, diperlukan strate^ untuk membedakan antara

perluasan yang diinginkan dan yaqg tidak dipginkan.

2.3.2. Manpatlmbaf^kan Vatiad Strategi Ek^pansi

1. Ekspansi Internal

Ini merq)akan pendekatan yapg palipg umum. Sebenanq^a

perusahaan berusaha meningkatkan penjualan. dan pangsa pasar dari lini

produk atau jasa yapg sedapg beijalan secara lebih cepat dari pada yapg

sekarapg. Mungkin inilah strategi yang paling berfaasil bagi perusahaan
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yang produk alau jasai^a tidak berada dalam tah^ teraldiir pada daur

hidup produk jasa

Pendekatan lunum ekspansi internal, perusahaan berusaha

memperluas penjualan dengan meningkatkan peimintaan primer dan

mendorong penggunaan bani untuk produk atau jasa yang sekarapg. Hal ini

Bering dilakukan dengan perubahan barga dan promosi.

Stralegi ini efeklif bagi perusahaan dengan pangsa pasar kecil, walai^un

produk ini beada dalam tah^ pertumbuhan penuh atau tahap kematapgan

dalam daur hidupn^ pendekatan ini menyiralkan bahwa perusahaan

mepgkfaususkan diri dimana mereka dapat atau yakin akan mend^adcan

keunggulan bersaqg yang besar.

2. Ekspansi Ekstemal

hii menipakan masalah lain dari masalah divestasi atau likuidasi.

Perusahaan melakukan ekspansi secara ekstemal, meqgambil alih selunih

wtwii sebagian dari perusahaan lain yang mereka perkirakan akan menambah

efektilitas mereka. Ada sejumlah istilah yang digunakan untuk ekspansi

ekstemal : akuisi, merger, dan konsolidasi. Tet^i akan digunakan sahi

istilah yai^ mei^gacu seimiaiQ^; pei^ggabupgan (mergers).

Mergers adalah pengabungan dari duaatau lebih bisnis, dimana suatu

perusahaan mer^gambil aktiva dan pasiva dari perusahaan lain yat^

ditukarkan dengan saham atau uai^ kontan, atau kedua perusahaan

dibubarkan, aktiva dan pasivanya disatukan, dan saham bam diterbidcarL
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Baiqrak alasan mengapa perusahaan mepghendaki merger.

Perusahaan ini dapat dikelompoldcan menunit motif pembeli dan penjual,

Mottfpembetl untuk mereer termsuk vane berikut ini:

a Untuk meningjcal^ nilai saham perusahaan.

b. Untuk mening^adcan ting^ pertumbuhan perusahaaa

c. Untuk melakukan investasi yang baik.

d. Untuk menin^catkan stabilitas laba dan penjualan perusahaan.

e. Untuk mengembaqg^n atau meqgisi lini produk perus^aaa

£ Untuk mendiversikan lini produk yang sekaraqg telah menc^ai daur

hidtq>i]ya

g. Untuk mengurangi persaipgan dengan membeli pesaipg.

h. Untuk mendapatkan sumber yang diperhikan segera.

L Dengan alasan psgak.

j. Untuk menip^calkan efisiensi perusahaan.

Motifpeniual untuk merger termasuk yan^ berikut ini:

a Untuk menip^atkan nilai saham dari investasi pemilik dalam

perusahaan.

b. Untuk meningkatkan tip^cat pertumbuhan perusahaan dengan

mendapatkan sumber daya gunamemantspkan operasi dan membuatnya

lebih efisien.
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c. Dengan alasan psyak. Kalau penisahaan dimiliki oleh keluarga atau

perorapgan maka merger akan membuatnya lebih nnidah berunisan

d Untuk mei^eleaaikan masalah mansyemen puncak.

2.4. Pengertan Roitabilitiis

dalam mengembang^can sualu usaha ^ng dilakukan oleh pimpinan

perusahaan tidak terlepas dari unsur-unsur yaqg teiicait dalam mengembaagjcan

usaha tersebut dan salah satu dari unsur tersebut adalah rentabilitas.

Untuk membahas rentabilitas lebih lanjut akan dikemukakan oleh beber^a ahli

dalam pengertian rentabilitas, antara lain oleh Drs. Alex S. Nltisemlto dalam

buku **PembeIanjaan perusahaan" mepgemukakan pend^atnya sebagai beiikut:

"Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan
dalamporsentase" (7, hal: 51).

Ads^un definisi Rentabilitas menurut Bambang Riyanto dalam bukuiQm **Dasar

-dasar Pembelanjaan Perusahaan " adalah sebagai berikut:

"Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antar laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan
kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selamaperiode tertentu " (3. hot: 27)

Sedan^an Rentabilitas menurut Jae K. Shim dan Jod 6. Slegd dalam bukunya

"Theory and Problems of Managerial Pinancd* mendeimisikan sebagai berikut
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"An indication ofgood financial health and how ejectively the firm is
being managed is the company's ability to earn a satisfiictory profit and
return on investmen " (15, hal: 28).

Pengertian reDtabilitas dapat dibedakan menjadi dua yaibi rant^ilitas ekonomis

dan rentabilitaa modal sendiri. Adapun yang dapat membedakan antara

rentabilitaa ekonomis dengan rentabilitas modal sendiri yaitu pada peiiiitungan

jumlah modal yang digunakaa

Pada rentabilitas ekonomis, modal yaqg digunakan tidak dibedakan apakah

modal sendiri atau spakah modal asing, sedan^an dalam rentabilitas modal

sendiri, modal yapg digunakan dibedakan antara modal sendiri dan modal asing.

Untuk lebih jelasnya penyusun menguraikan tentang rentabilitas ekonomis dan

rentabilitas modal sendiri yaitu:

a. RentabOitas Ekonomis

Rentabilitas ekonomis adalah perbandingan antara l{d}a usaha dengan

modal sendiri dan modal dari luar atau modal asing yang digunakan untuk

meng^asilkan laba yapg dinyatakan dalam prosentase. Dan pengertian

rentabilitas ekonomis sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi

pengunaan modal di dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomis

sering pula dimaksudkan sebagai kemanpuan suatu perusahaan dengan

seluruh modal yang bekeija di dalamnya untuk mens^asilkan laba

Modal yang dlperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomis

hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan (operating
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capital/operatii^g asset). Dengan demikian maka modal yang ditanamkan

dalam perusahaan lain atau modal yang ditanamkan dalam efek (kecuali

perusahaan kredit) tidak diperiiitungkan dal^ men^tung rentabilitas

ekonomis.

Demikian pula laba yang diperiiitm^glmn untuk men^itung rentabilitas

ekonomis hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan, yaitu disebut

laba usaha (Net Operating System), maka yang diperoleh dari usaha'usaha

diluar perusahaan tidak dipeihitup^can dalam menghituqg rentabilitas

ekonomis. Jadi untuk mep^itung rentabilitas ekonomis untuk laba

diperhituns^kan selama labayapg dihasilkan oleh modal yang dipergunakan.

Seti^ perusahaan yang beiger^ dalam bidang apapun masalah

rentabilitas sangat penting jika dibandiqglmn dengan maalah laba, karena

laba yang besar belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah

bekeija secara efisien. Efisien baru dq>at diketahui depgan membanding)can

laba yang diperoleh degan kekr^aan atau depgan kata lain ialah mepg)iitung

rentabilitas. dan tidak selalu perusahaan yang meng^iasilkan keuntupgan yang

lebih tipggi dari perusahaan lain secara otomatis mei^ebabkan rentabilitas

atau tiitsM keuntupgannya juga lebih tipggi, karena tergantung benq>a besar

jumlah modal yai^ ditanamkannya.

Karena tmgkat rentabilitas dapat mencerminkan kemampuan modal

perusahaan dalam mengasilkan keuntupgan, maka dengan demikian tingjcat

rentabilitas yang tinggi drq)at merupakan pencerminan yapg tinggi pula.
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walaupuQ tidflk selamanya demikian. Maka yang harus diperfaatikan oleh

piiiq>inaa perusahaan ialah tidak hanya bagaimana untuha untuk memailinggi

rentabititasnya Berhubungan deogan itu maka bagi perusahaan pada

umumnya dalam usahanya lebih diarabkan untuk mend^aikan titik

rentabilitas maksimum dan )aba maksimum pula.

Dalam literatur Anglosax pada umumnya digunakan istilah Earnipg

Power untuk pepgertian rentabilitas ekonomis meskipun cara peihitupgannya

berbeda.

Menunit R.W Johson dalam bukunya "Fmoncio/ Management* mei^atakan

"Earning power the relation of net operating income to the operating
assets" (15, hal: 15).

Besamya Earning Power dipengandii oleh dua iaktor yaitu:

1. Profit Mar^

Yaitu perbandingan antara net operatlpg income dengan net sales,

dimana perbandingan tersebut dii^atakan dalam porsentase.

Net operatipg income

Profit Margin = x 100%
Net sales

Dalam istilah lain profit margin yaitu selisih antara net sales dengan

operating expenses (harga pokok penjualan + biaya administrasi + biaya

pemialan + bi^a umum), dimana selisih dir^atakan dalam porsentase

dari net sales.
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Usaha untuk mempeibesar profit margin dapa dilakukan deqgan dua

altematifyaitu:

1. Dengan menambah biaya usaha san^ai tingkal tertentu disuahakan

tarcapai tambahan sales yang sebesar-besamya Untuk menaikkan

tin^at penjualan dapat dilakukan dengan jalan ;

- Meiiq)erbesar pendapatan penjualan dalam unit pada tingkat hai;ga

penjualan

- Menaikkan harga penjualan per unit produk pada luas penjualan

dalam unit tertentu.

2. Dengan mepguraqgi pends^atan dari sales sanq)ai tingkat tertentu

diusahakan adanya pengurapgan biaya operasi yang sebesar-

besarnya

Dan besar kecilnya profit margin pada setiap transaksi penjualan

ditentukan oleh dua faktor yaitu Net sales dan Laba usaha serta besar

kecilnya laba usaha atau net operating income tergantung kepada

pend^atan dari penjualan dan besamya biaya usaha

2. Turnover opo^ting asset (tin^cat pnputaran aktiva nsaha)

Yaitu kecepatan berputamya operating asset dalam suatu periode

tertentu dengan membagi net sales dengan operating assets.

Net sales
llimoyer operating assets = — : xlOO%

Operating assets
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Untuk roengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar

kecikiya laba usaha dalam hubunganya depgan sales disebut profit

maigin, sedangkan operating assets turnover adalah untuk mengetahui

efisiensi perusahaan depgan melihat kepada kecepatan perputaran

operating assets dalam suatu periode tertentu.

Untuk mempertinggi turnover of operating assets dapat dilakukan dengan

duacarayaitu:

a Dengan menambah modal keija (operating assets) sampai tingkat

tertentu diusahakan terc^ainya tambahan penjualan yapg sebesar-

besamya

b. Dengan mengurangi penjualan san^ai ting)cat tertentu diusahakan

adai^ penurunan atau pengurangan modal keija yapg sebesar-

besamya

Dan tinggi rendahpya operating assets turnover selama periode

tertentu ditentukan oleh dua faktor yaitu Net sales dan operating

assests.

b. RentabOitas modal scndiri (RentabiStas usaha)

Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah perfoandingan

antarajumlah laba yapg tersedia bagi pemilik modal di satu pihak dengan

jumlah modal sendiri yang meng^iasilkan labatersebut di pihak lainnya
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Efek penambahan modal asing terhadap rentabilitas modal sendiri akan

berketergantungan pada tingkat bunga yapg lebih kecil dari pada rate of

retuFD tersebut, maka penambahan modal asing akan mempunyai efek

financial yang lebih menguntupgkan teriiadap modal sendiri daripada

penambahan modal sendiri dan sebaliknya

Rentabilitas eonomis dan rentabilitas modal sedniri mempunyai kaitan

yang saiigat erat, dan saling men^egaruhi dalam setiap keputusan yang

diambil. Beber^a kriteria yang depot dipakai untuk mengambil

keputusan itu sendiri adalah:

a Apabila rentabilitas ekonomis lebih kecil dari tingkat bunga modal

asing, lebih baik menggunakan modal sendiri, sebab rentabilitas modal

sendiri akan lebih besar dibandingkan apabila digunakan modal asing.

b. Apabila rentabilitas ekonomis lebih besar dibanding dengan tingjcat

bunga modal asing, maka lebih baik digunakan modal asing, sebab

rentabilitas modal sendiri akan lebih besar dibandingkan apabila

digunakan modal sendiri.

Rentabilitas modal sendiri selalu diusahakan besar karena dengan

makin besainya rentabilitas modal sendiri, maka deviden akan semakin

besar pula

Dari pengertian di atas, maka diperoleh pegertian bahwa Rentabilitas

adalah keman^uan suatu penisahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu dimanahasil itu didapat dengan membandingkan antara laba

41



dengan modal yang digunakan dan dinyatakan dala prosentase. Sedangkan

rantabilitas dibedakan menjadi dua bagian yaitu rentabilitas ekonomis dan

rentabilitas modal aendiri.

Rentabilitas ekonomis dalah kemampuan syatu perusahaan dengan selunih

modal yang bekeija di dalanu^a untuk men^asilkan laba, sedan^an

rentabilitas modal sendiri adalah kemanq}uan suatu perusahaan dengan

modal sendiri yang bekeija di dalanu^auntuk men^iasilkan laba.

2.5. Beberapa rasio kenangan

Rasio keuangan memberi cara bagi analisis untuk membuat perbandingan

yang berarti dari data keuangan perusahaan pada waktu berbeda atau deqgan

perusahaan yang berbeda. Rasio keuangan menqiakan iq)^a menstandarisasikan

informasi keuangan sehinggameng^asilkan perbandingan yang berguna

Rasio keuangan memberikan dasar untuk menjawab bebers^a pertanyaan

penting yang berkaitan dengan kesehatan keuangan penisahaaa Antara lain:

1. Bagaimana likuiditas perusahaan ? Likuiditas berkaitan dengan kemampuan

perusahaan memenuhi segen^ hutang atau kew^ibannya dan

meng^onversikan aktiva menjadi kas. Faktor ini sangat penting bagi

kreditur-kreditur perusahaan?

2. Apakah man^'emen men^iasilkan culo^ keuntungan dari aktiva perusahaan?

Karena tujuan utama pembelian aktiva ialah menciptakan keuntungan.
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Ratio menggambarkan suatu hubungan atau perimbaogan antara jumlab

tertentu menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganaiisa tentang

balk buniknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila

an^a ratio tersebut dibandingkan dengan angka ratio pembandlng yang

digunakan sebagai standard.

Analisa ratio seperti hahiya alat analisa lain adalah " fiiture oriented oleh

karena itu penganalisa hams mampu untuk menyesuaikan faktor-&ktor yang ada

pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor di masa yang akan datang

yang mungkin akan mempepgaruhi posisi keuangan atau hasil operasi yang

bersang^taa

Dengan menggunakan analisa ratio dinm^dnkan untuk dapat menentukan

tingkat Likwiditas, solvabilitas, keefektiian operasi serta der^at keuntungan

suatu perusahaan (profitabilify perusahaan). Untuk dr^at menentukan atau

mengukur hal-hal tersebut diperlukan alat pembanding dari angka ratio suatu

pemsahaan, an^ka ratio industri sebagai keseluruhan ini disebut standard ratio (

ratio rata-rata ).

Standar ratio bukanlah merupakan alat pembanding yapg ideal atau

bukanlah merupakan ukuran yang pasti, tetapi standar ratio dapat digunakan

sebagai pedoman atau pegangan bagi penganalisa. Apabila dalam

membandingkan ini terdapat penyimpangan yang cukup besar (significant) maka

perlu bagi penganalisa untuk mengadakan penelitian lebih jauh. Sebab

44



penyimpangan tersebut mungkin sekali ditimbulkan oleh hal-hal yapg luar biasa

yaiig hanya terjadi dalam perusahaan yang sedapg dianalisis.

Dalam mengadakan perbandingan ratio, penganalisa jangan hanya

beq)egang pada standar ratio saja tetapi hams memperfaatikan trend atas

prosentase historis dan ratio dari perushaaan yang data keuapgannya sedang

dianalisa (historical ratio). Dengan membandingkan angka ratio periode

sekarang dengan an^a ratio periode yapg lalu akan diketahui pembahan an;^-

angka ratio yang dimiliki pemsahaan dan akan diketahui kecenderungan kondisi

keuangan perusahaan yapg bersapgkutaa

Di samping data ratio dari periode-periode yang lampau, perhitungan

ratio tersebut dapat juga diperbandiit^an dengan an^a ratio yang sudah

dibudgetkan oleh perusahaaa Bila an^ca ratio pada suatu saat ada perbedaan

dengan apgka ratio yapg direncanakan tenitama pembahan yang menigikan, hal

ini dituntut adanya perhatian khusus dari pimpinan perusahaan untuk mengetahui

sebab-sebab teijadinya pembahan atau penyimpapgan tersebut, dengan

diketahuinya adanya pei^mpangan pinq}inan perusahaan akan dapat

memperbaiki sebelum masalahi^amenjadi parah.

Kalau keadaan memungkinkan atau diperoleh data hasil perhitungan ratio

pemsahaan akan lebih baik atau bermanhaat bagi pimpinan perusahaan bila

dapat diperbandingkan depgan pemsahaan lain yang menjadi pesaing

pemsahaannya, yang kita anggap memperoleh sukses dalam usahanya.
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Dengan metnbandingkan ai^gka ratio penisahaan kita depgan penisahaan

pesaing, akan dapat diketahui kelemahan-kelemahan penisahaan kita dan dapat

diadakan perbaikan atau tindakan-tindakan seperlunya. Deqgan cara demikian

maka kita akan selalu terdorong imtuk mengadakan koreksi terhadap

kebijaksanaan-kebijaksanaan serta keadaan yang kurapg baik atau men^erbaiki

kelemahan«kelemahan yang ada dalam penisahaan.

Di dalam literatur berbagai macam ratio dapat dipeigunakan untuk menganalisa,

tetapi dalam skripsi ini peiqmsun hai^a akan meiiguraikan beberspa ratio yang

diklasiilkasikan oleh Drs. Tedja Rutjianta dalam bukunya "Manajemen

finansial" diantaranya sebagai berikut:

"Liqnidity ratio, leva^ge ratio, activity ratio dan profltabiity ratio".

1. Likwiditas ratio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan suatu penisahaan

didalam memenuhi kew^iban keuangani^a dalam jan^a pendek yang

degerahanis dipenuhi, likwiditas ratio terdiri dari:

CL Current Ratio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur peibandingan antara jumlah

aktiva lancar dengan piutang lancar.

Curent Asset

Curent ratio = xlOO%

Curent leabilities
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Rentabilitas usaha dapat dikatakan jiiga sebagai kemanqjuan sualu

perusahaan dengan modal sendiri yang bekeija di dalamnya untuk

menghasilkan keuntungan. Adapim laba yang dipeititungkan unluk

manghihing rentabilitas usaha adalah laba usaha setelah dikurangi dengan

biaya modal asing dan pajak pereeroan atau income tax (EAT = Earning

After Tax). Sedan^an modal yang diperhitungkan haiqml^ modal sendiri

yang bekeija di dalam perusahaan.

Dalam pembahasan sebelumrrya dikatakan bahwa rentabilitas modal

sendiri dan modal luar atau modal asing, maka ditinjau dan kepentingan

pemilik perusahaan penanaman modal asing hanya dibenarican apabila

penanaman tersebut mempunyai efek financial yang menguntungjcan

(Favorable Financial Laverage) teihadr^ modal sendiri

Dalam penambahan modal asing hanya akan memberikan efek yang

menguntungkan teradap pemilik modal sendiri apabila rate of return dari

pada tambahan modal asing tersebut lebih besar dari pada biaya modalnya

atau bunganya. Atau dengan kata Iain dapatlah dikatakan bahwa penambahan

modal asing hai^a dibenaikan a|)abila rentabilitas modal sendiri dengan

tambahan modal sendiri.

Sebaliki^a penambahan modal asing akan memberikan efek financial

yang merugikan {unforable financial leverage) terhadap modal sendiri

apabila rate of return daripada penambahan modal asing tersebut lebih kecil

dari pada bunganya
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Untuk raengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar

kecilnya laba usaha dalam hubunganya depgan sales disebut profit

margin, sedangkan operating assets turnover adalah untuk mengetahui

efisiensi perusahaan depgan melihat kepada kecepatan perputaran

operating assets dalam suatu periode tertentu.

Untuk mempertinggi turnover of operating assets dapat dilakukan depgan

duacarayaitu;

a Depgan menambah modal keija (operatipg assets) san^ai tip^cat

tertentu diusahakan tercspainya tambahan penjualan yapg sebesar-

besamya

b. Dengan mengurapgi penjualan sanqaai tingkat tertentu diusahakan

adanya penurunan atau pepgurangan modal keija yapg sebesar-

besamya

Dan tipggi rendahpya operatipg assets turnover selama periode

tertentu ditentukan oleh dua iaktor yaitu Net sales dan operating

assests.

b. RentabOitas modal soidiri (RentabOitas usaha)

Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah peibandingan

antarajumlah laba yapg tersedia bagi pemilik modal di satu pihak dengan

jumlah modal sendiri yapg meng^iasilkan labatersebut di pihak lainnya.

39



Ketentuan mengenai besarnya perbandingan antara tersebut sukar

ditentukan dengan pasti, karena tergantung dari pada jenis

perusahaannya. Tetapi pada umumnya sebagai patokan yang wajar

adalah 2:1 atau 200%.

Pedoman ini didasaikan tanggapan bahwa kalaupun seluruh hutaog

lancar ditarik oleh kreditur jangk^ pendek, alau ^abila teijadi

kemerosotan dari aktiva lancar sebesar 50%, bagi penisahaan itu tetap

dapat menjalankan usahanya deqgan modal keija yapg ada

b. Acid test Ratio (Qiick ratio}

Quick ratio adalah perbandipgan antara aktiva yapg palipg lancar

(aktiva lancar-inventoiy) dengan hutang lancar.

Persediaan tidak dimasukkan dalam aktiva yang paling lancar, sebab

persediaan diapggap memelrukan waktu yang relatif lama untuk

dijadikan uapg kembali.

Quick Asset
Acid Test Ratio = x 100%

Curent leasibilities

Sebagai pegangan dalam ratio ini secara umum adalah tidak kurang

dari 100%.
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2. Leverage Ratio

Ratio bertujuan untuk mengadakan pengukuran sampai berapa besar suatu

penisahaan dipennodaii dengan pinjamaa Leverage ratio ini terdiri dari:

a. Debt ratio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai sejauh mana

penisahaan mepggunakan modal pinjaman yang ditanamkan dalam

aktiva penisahaan.

Adapun nimusnya adalah sebagai berikut;

Total Debt

Debt Ratio - x 100%

Total Asset

Sebagai pegangan dalam ratio ini sebaiknya tidak lebih dari 500%,

artii^a jmnlah aktiva penisahaan itu hams dua kali besar dari pada

jumlah modal pinjaman.

b. Net Worth To Debt Ratio

Ratio ini menunjukkan perbandingan antara modal sendiri

penisahaan dengan modal pinjaman yang digunakan dalam operasi

penisahaan. Riimus yang digunakan adalah :

Net Worth

Net Worth To Debt Ratio = x 100%

Total Debt
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Sebagai pegangan dalam ukuran ini, maka sebaiknya ratio tidak kurang

100%, yang artinya seluruh pinjaman itu dijamin oleh modal aendiri.

3. Activity Ratio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seber^a besar efektiiitas

pomsahaan dalam menggunakan dana-dananya secara berd^a guna Untuk

mengukur aktivitas ini, d^at digunakan beberspa ratio antara lain:

a. Working Capital Turnover

Working capital turnover ini merupakan perbandingan antara jumlah

penjualan dalam jangka waktu tertentu dengan modal keijanya

Dengan ratio ini dimaksudkan untuk mengetahui atau mengukur berapa

kali modal keija itu berputar, misalnya dalam setabun. Tin^at

perputarani^a dihitung dengan cara

Net sales

Woricing Capital "Dimover = xlOO%
Average Woridng Capital

Bilamana perputaran working capital rendah, berarti penisahaan

kurang sekali aktivitasnya. Mengenai ketepatan besamya ratio ini

tidak terdapat ukuran yang pasti, tetapi umumi^a didasaikan pada

pengalaman-pengalaman lampau. Untuk menghitung lamanya woridng
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capital terikal daiam peredarannya (barang-barang modal) di dalam

penisahaan itu adlaah sebagai berikut:

360 hari

Working Capital Turnover
hari

b. Receivable Turnover

Analisa ini sangai penting tenitama bagi penisahaan yang biasa

menjual barang-barang secara kredit, karena ratio ini menyelidiki

^akah rata-rata waktu penerimaan piutang sesuai deqgan jap^ca waktu

kredit yang diberikaa

Rumus yang digunakan adalah :

Credit sales for period
Receivable Turnover = = hari

Average Account receivable
out standing

Sedangkan lamanya piutang terikat di dalam peredaramQ^a sampai

kembali menjadi uang tunai adalah :

360 hari

hari

Receivable Tiimover
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Jika dimisalkan di dalam setahun tingkal perputarannya itu adalah 12

kali, maka lama piutang terkait didalam peredarannya sebagai working

capital adalah 30 hari.

c. Asset Turnover

Ratio mengukur perbandingan antara penjualan dengan total assets.

Dengan menggunalcan nmius;

Net Sales

Assets Tbmover = kali

Operating asets

Jika ratio ini merupakan ukuran yang ditujukan untuk melihat sampai

dimana perbandingan antara total penjualan dengan operatii^ assets.

4. ProlitabOitas Ratio

Ratio ini ditujukan untuk mengadakan pengukuran sampai seberapa

jauh hasiNhasil penisahaan itu di dalam menjalankan usahanya dengan

efisien dan dengan man^emen yang baik. Bentuk hasil-hasil tersebut

adalah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan oleh sales dan investasi

yai^ dilakukan oleh penisahaan. Berikut ini diberikan beberapa ratio untuk

mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk

operasi tersebut (rentabilitas) atau mengukur kemampuan penisahaan untuk

memperoleh keuntungaa Frofitabilitas ratio ini terdiri dari:
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a. Earning Power capacity

Earning power capacity ini sering disebut juga aebagai rale of return

investment (ROI)

Dengan ratio ini dimaksudkan nntuk mengnkur kemaiiq)uan pemsahaan

dengan keselunihan dana 3raQg ditanamkan dalam operasi peniaahaan

unluk men^asilkan keuntungan, perfaitungannya adalah membanding^can

antara Net operating income depgan operatiqg assets.

Net operatmg income

Eaniing Power Capacity = x 100%
Operatifig assets

Kegunaan dari analisa ROI dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Sebagai salab satu kegunaan yaiig prinsipiil ialah siiali^ yang

menyeiuruh. ^abila perasahaan sudah menjalankan praktek

akuntansi yang baik maka* man^emen dengan mepggunakan

teknik analisa ROI dapat mengukur elisiensi penggimaan modal

keija, efisiensi produksi dan eitsiensi bagian penjualaa

2. Analisa ROI juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas

dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh penisabaaa

Dengan demikian man^'emen akan ds^at mengetahui produk

mana yang mempunyai "Proiit potential".
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3. Analisa ROl-pun dapat digunakan untuk mengukur efisieiui

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu

dengan meogalokastkan semua biaya dan modal ke dalam bogian

yang bersanglcutan.

4. ROI selain berguna untuk keperluan kontrot juga beiguna untuk

keperluan perencanaaa

Misal ROI dapal digunakan sebagai dasar untuk peqgambilan

keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi, dengan

men^royeksikan penjualan dan biaya, perusahaan akan d^at

mengestimasikan besamya ROI yang akan dapat dicapai dengan

ekspansi yang dijalankan.

Kelemahan analisa ROI adalah sebagai berikut:

1. Kelemahan yang prinsipiil adlaah kesukaraniQra dalam

membandin^can rate of return suatu perusahaan dengan

penisahaan lain yang sejenis, mengiqgat kadapg-kadaqg praktek

akuntasi yang digunakan masing-masipg perusahaam^berfoeda.

2. Kelemahan lain adalah terletak pada adanya iluktuasi nilai dari

uang (d^a belinya).

3. Dengan mepggunakan analisa ROI ssya tidak akan d^at

digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua

53



peruaahaan lebih deogan mendspalkan kesio^ulan yaqg

memuaskaa

b. Return On equity Capital

Rasio ini dimaksudkan unhik mengukur keiiiaiiq}uan peruaahaan

dengan modal aendiri yang bekeija didalamnya untuk mep^hasilkan

keuntungan.

Raaio ini dapat dihitung dengan mepggunakan runiua ;

R.O.E = Earning After tax x 100%

Equity csqpital

c. Gross Profit Margin

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur perbandiqgan antara

besan^a keuntungan kotor dengan penjualan bersih yang dicapai oleh

peruaahaan didalam menjalankan usahai^a.

Ratio ini dspat dihitung dengan menggunakan rumua aebqgai berikut:

Gross profit on sales
Gross Profit Maipn - x 100%

Net sales

d. Profit Margin

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat keuntuqgan yang dicapai

oleh peruaahaan dari hasil operasinya yang dihubungkan dengan

penjualan. Adspun rumus yapg digunakan adalah :
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Profit Mai]gin = Net Operating Income x 100%

Net Sales

e. Sales margin

Ratio ini digunakan imtuk mengukur aan^ai sejauh mana besamya

keuntungan dari basil penjualan yang dic^ai oleh perusahaan, depgan

membandingkan laba setelah dikurangi p^ak depgan penjualan dalam

periode tertentu. Ratio ini dapat dihitm^ dengan rumus:

Net Profit alter Taxes

Sales Margin x 100%
Net sales

2.5.2. Keterbatasan Analisis ratio

Analisis yang bekeija depgan rasio finansial barns mengetabui keterbatasan

rasio-rasio itu sendiri. Berikut ini adalab sejumlab kesulitan tersembuiyi yapg

hams Hihadflpi dalam mftpghitimg dan menaisiiican rasio finasial:

1. Kadax^-kadang sulit untuk mepggolop^an sektor industri sebuab

penisabaan yang beigerak diberbagai macam sektor industri atau usaba

2. Ang^ rata-rata industri banya men^akan taksiran kasar dan sangat umum

siiatnya sebingga belum tentu cocok dijadikan baban perbandingan secara

spesifik.

3. Praktek-praktek akuntansi masing-masing perusahaan seripgM> beda

sebingga makna angjca rasio mereka pun tidak sama
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Misal : Perusahaan yang mei)ggunakan prinsip UFO pada penilaian

inventory, pada saat hai^ naik, dapat menurunkan inventory perusahaan

dan mening^calkan rasio perputaran inventory. Hal ini sangat teibalik

dengan perusahaan yang menerapkan prinsip FIFO.

4. Rasio iinansial bisa terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Misal : Rasio lancar yang melebihi nonna industri mung^n s^a

menandakan kelebihan likuiditas yang mengakihatkan tidak maksimali^a

basil investasi aktiva perusahaan. Sehaliknya rasio lancar yai^ dibawah

norma industri menunjukkan kelemahan likuiditas perusahaan sehibgga

bebers^a waktu nmend^ang ia tidak dapat membqrar utang-utangi^ tepat

wakta

5. Rata-rata industri tidak selalu merupakan tai;get rasio atau norma yai^

ideal. Maksimal rata-rata indsutri hanya menjadi tolak ukur atau bahan

perbandingaa

6. Banyaki^a perusahaan yang beroperasi secara musiman srya. Karena itu,

neraca dan rasio mereka berubah-ubah sepanjang tahun.

Untuk mengatasi hal ini, perlu dirumuskan neraca rata-rata tahunan

(nilainya perbulan atau triwulan dirata-rata). Jadi rasio perputaran inventory

bisa diketabui derigan merata-rata rasio-rasio perputaran inventory hulanaa

Meskipun penuh keterbatasan, rasio-rasio iinansial merupakan alat saitgat

befguna untuk menilai kondisi iinansial perusahaan. Namun para analisis harus
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menyadari kelemahan-kelemahan tersebut dalam inenyelaiiggBrakaii analisi

raaio, agar ia dapat memperoleh kesimpulan yang akurat

2.6. Analisa pengamh Ekspand terfaadap rcntabflltas

Dalam masa ini Himnna kesadaran sosial umat manusia semakin manio^cat

dewasa ini, aemakin barkexnbang pula sudut pandangan masyarakat taiiiadap

eksistensi penisahaan.

Mimglfin tidak berlebihan apabila diaebudcan bahws sukses suatu penisahaan

dewasa ini diukur dari kontribusi atau sumbangan maksimum yng maoqiu

diberikan oleh penisahaan untuk menin^calkan keaejahteraan masyarakat Hal ini

berarti bahwa sukses penisahaan tidak diukur semata-maia berdasar

Ifftmatnpiiarmyfl untuk memproduksi barang dan jasa^jasa secara menguntungk^

tetspi juga dari berbagai faktor yang tidak bisa diukur secara kuantitatif seperti

misalnya dari segi kemampuan penisahaan untuk memelihara dan

men^ertahankan lingjomgan hidiqi, dan Iain-lain aspek sosial, ekonomi dan

kebud^aan dalam masyarakat tersebut

Untuk mencspai tujuan penisahaan dalam mendapalkan laba yang besar dan bila

ingin tetap hidup/eksis dalam dunia usaha, penisahaan tersebut hams mampu

bersaing untuk menjadi lebih besar taiqia membeli penisahaan lain kita sebut ini

sebagai ekspansi.
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Bila perusahaan itu berencana untuk mengadakan ekspansi iaktor pentipg yapg

harus dipeibatikan adalah sumber dana dan penggunaan dana dari perusahaan

tersbeut, analtsa sumber dan pepggunaan dana memberikan pemahaman yang

lebih baik teHiadap operasi keuangan perusahaan, suahi pengertian tenitama

berman&at buat manjer keuangan dalam menganalisa rencana ekspansi dimasa

lain dan yang akan Hnrang Analisis dapat mengetahui ketidka seimbangan

penggunaan dana dan mengambil langjcah-lan^cah yang diperlukan. Misal,

analisis selama periode-periode lalu yang mungldn menunjukkan pening^catan

persediaan diluar kew^aran ̂abila dibandipgkan dengan peningjcatan aktiva

dan penjualan. Dengan analisis itu mungkin menemukan bahwa masalahi^a

mun^n terletak pada ketidak eiisienan dalama manqemen persediaan.

Jadi analisis sumber dan penggunaan dana menq)eringaikan maniyer keuangan

tentang berbagai masalah yang bisa dianalisa secara lanjut dan terperinci dalam

mengambil keputusan yang tepat untuk memecahkannya

Kegunaan lain dari analisis ini adalah dalam penilaian pembelanjaan perusahaan.

Analisis teihadap sumber-sumber dana yang utama dimasa lalu, menunjuldcan

seber^a besar pertumbuhan perusahaan yang dibelanjai dari dalam (intern) dan

seberapayang dari luar (ekstem).

Laporan sumber dan penggunaan dana juga berguna untuk menqieridrakan i^akah

perusahaan telah berkembang dengan terlalu cepat dan apakah mulai kehabisan

sumber-sumber pembelanjaan. Sedang^an analisis sumber dan penggunaan dana
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untuk masa yang akan dataog akan saogal beiguna bagi manajer keuangan dalam

merencanakan pembelanjaan jangka oieneogah dan jan^a panjang, dan analisa

tersebut memberi infbrmasi kebutuhan dana dimasa yapg akan datang, kapan dana

tersabut dibuhihkan, apakah dana tersabut diparlukan untuk manin^catkan

parsadiaan, akti va tatap atankah yang laim^a.

Maskipun finansial manfyer dapat manciptakan dana yang cukup malalui

panambahan laba, tetapi ia dihadspkan pada masalah pamilihan antara dana yang

dipinjam (modal asing) dangan dana yang barasal dari pamilik panisahaan

(modal sandiri). Dangan bai^raki^a janis sumbar dana, panisahaan dihadapkan

kapada masalah untuk mamilih dan man^ombinasikan berbagai sumbar dana

yang tarsadia. Ini dimaksudkan untuk dapat diperoleh sejumlah dana dan dangan

bi^a yang samurah mung^dn.

Cara yang paling mudah untuk memenuhi kebutuhan dana panisahaan adalah

dftfignn cara mangambil dana yang sudah tarsadia di perusahaan. Dana ini

disebut juga sebagai dana intern. Dan intam didapat dari panggunaan laba

panisahaan, panggunaan cadangan, panggunaan laba yang tidak dibagi/ditahan.

Tetapi dana intam ini biasanya sangat tarfoatas. Selain dana intern juga terdapat

dana akstam yang barasal dari modal pinjaman dan kradit Adanya dana yang

berlebihan manunjukkan produktivitas perusahaan rendah dan hal ini akan

manimbulkan karugian bagi panisahaan karana adanya kasampatan untuk

mengolah dana yang ada tidak digunakan sabaik mun^cin dan sabaliknya bila
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flann tidak cukup merupakan sebab utama dari kegagalan. Setiap penisahaan

yang memperfaatikan sumber dan penggunaan dana dalam meiakukan operas!

sehari-hari tidak terlepas dari keuntungan merupakan tujuan aldiir keiatan suatu

penisahaan tersebut, dalam hal in! keuntimgan dapat dicapai antara lain dengan

cara meiakukan rentabilitas. Rentabilitas merupakan jumlah relatif laba yang

dibasilkan dari sejumlafa investasi/modal yang ditanamkan dalam suatu usaha

Penggunaan dana sangat beipengaruh terhadap rentabilitas yang akan dicspai,

sehinggauntuk mencapai kelangsungan hidup dari usaha tersebut, maka pimpinan

penisahaan melalui manner finansiil (kqiat menganalisa keadaan keuangan di

dalam penisahaan.

Dengan demikian peranan manner keuangan sangat penting untuk menjalankan

roda penisahaan disamping manner lainnya yng mendukung koperasi penisahaan

sehari-hsari sehingga penggunaan sumber d^a yang dimiliki penisahaan dapat

digunakan seefisien mimgkin dan hal ini akan mewujudkan dari tujuan penisahaan

yaitu mendqiadcan laba yang maksimal.
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B A B m

OBYEK PENEIXriAN DAN METODE PENELTTIAN

3.1. OBYEK PENEUTIAN

3.1.1. Sejarah Penisahaan

Desa Canogin, kecamataa Caringin, kabi^aten Bogor berada di

dataran suabi lembah sebelah timur Gunung Salak ditepi jalan r^a menuju

kota Sukabumi, kurang lebih 8 km dari sinq>aag empat Jagorawi-Ciawi-

Bogor. Daerah Caringin terletak di dataran yang cukiq} subur, sehingga

kebai^akan penduduk beniaaha di bidapg pertanian, disanqiing usaha

dagang kecil-kecilan. Disituiah letak yayasan Kinasih melakukan danna

baktinya. Untuk dapat melihat Hnn memahami latar balakang dan keadaan

historisnya, dilakukan pendekatan melalui duaperiode yaitu:

1. Tahun 1974 s/d 1980 merupakan "Usaha perintisan dan penj^Qgan."

2. Tahun 1980 s/d sekarang '^otivasi,corak dan peikembangan pelsyanan

kemanusiaan y^asan Kinasih."

1, Usaha permiisan dan veniwasan (1974 -1980)

Sebagaimana diutarakan diatas, keadaan agraris yaitg dominan bagi

masyarakat Caringin dan sekitan^egnendorong perailik usaha ini

tnencoba di bidang pertanian. Dengan benisaha di bidang pertanian.
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diharapkan dapat ikut meningkalkan produksi pertanian khususnya

niencukupi kebutuhan makanan pokok masyarakat Sekaligus dapat

merupakan obyek percontohan baigi petani di sekitamya Apalagi saat itu

sedang digaJakkan peningkatan produksi tanaman pangan. Tanah yapg

dimiliki saat itu kebanyakan tanah tegalan, dimana seb^an ben^a

sawah tadah bujan atau dengan irigasi sedeihana. Mengingat keadaan

lapangan yapg masih demikian, pada tahun 1974 dimulai perintisan

dengan menanam palawija Berbagai palawija dicoba usahakan tenitama

jagung, ubu Jalar, dan ketela pohon. Luas tanah saat itu sudah lebih

kurang 5,7 hektar, tetapi belum seluruhi^a diusahakan untuk ditananu.

Karena beberapa area! masih perlu "Land clearing ̂  atau tanah masih

perlu diting^atkan kesuburannya.

Mulai pada tahun 1975, usaha taninya diperluas dengan aneka

tiwiaman yang dianggap lebih sesuai dengan lahan yaqg tersedia. Bagi

tanah yang kurang cocok ditanamai palawija diganti dengan tanaman

holtikultura seperti jenik,8ir8ak, dan pisang. Sebagai tanaman

tumpangsari diantara pohon buah-buahan yapg belum meqgjiasilkan itu

ditanami macam-macam tanaman semusim seperti cabe dan banglouang.

Sebagian tanah yang teijamin pengairaniQ^a dijadikan sawah dan mulai

ditanami dengan padi. Usaha diversifikasi usaha tani ini mulai dirasakan
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manfaalnya, karena dapal menutupi bit^ produksi walaupun keuntungan

usahanya belum memadai.

Bagi lahan-Iahan yaog masih kosopg dan kurang kesuburannya pada

tahim 1976 ditanami dengan kelapa genjah, tanaman peneduh atau jenis-

jenis tanaman lapgka- Kelengk^an dan keanekaragaman tanaman

holtikultura maiqmn tanaman tahiman yang lain secant hertahap

dilepg^cspi dan disempumakan tenis hiqgga tahun 1980. Seiring dengan

us aha tarn' yang telah ada dilei^^i pula depgan mengusahakan kegiatan

peteniakan dan perikanan. Kolam ikan mulai diadakan, demikian pula

kandang-kandang teraak Berbagai jenis ikan diternakkan dan hewan

ternak seperti domba, kambing dan kelinci dicoba diteniakkan juga

rupai^a usaha peteniakan dan perikanan ini aldiiniya gagal dan

dihentikan. Kegagalan ini nipanya terletak pada segi ketertiban

keamanan, penyakit dan tenitama man^'emen yang kurang memadai .

Karena keamanan kurang menjamain keberfaasilan usaha pertanian

tersebut sejak tahun 1977 dimulai pemagaran lahan depgan pagar hidup.

kemudian disenqiumakan dengan pemagaran tembok batu bata merah

yapg diplester mepgelilingi lahan (temu gelang). Dengan bertambahi^

kegiatan bertambah pula jumlah karyawan, sehingga dibapgun nimah

kopel belakapg (1977) sebagai tambahan rumah yapg telah ada sejak

tahun 1974.
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Sesuai dengan rencana "land clearipg" dan perataan tanah lahan, bagian

utara sut^gai kecil pembelah lahan diurukratakan taiq>a menisak sumber-

sumber air, sehlqgga bisa tetap dilestarikaa Sedai^ bagian sungai di

sebelah selatan tidak diunig tetapi dinding sebelah sungai diaturrapikan

dengan teknik terasiring serta ditanami tanaman pencegah erosi. Adapun

lokasi supgai yapg tidak diurug dibangun sebuah kolam renang (1975)

yang cukup besar luasnya depgan mend^at air bersih yapg selaiu

mengalir berasal dari sumber air yapg telah dilestarikan itu. Diatas

sebelah barat kolam renag dibapgun sebuah saupg (1977) bpgi para tamu

untuk berteduh dan bersantai. Depgan sarana yang makin memadai

sebagai ten^at untuk mepgisi hari-hari libur dan rekreasi, tempat itu

makin menarik peminat sehipgga jumlah tamu beikunjupg menin^cat

Tamu pengunjung terutama dari keluaiga pemilik maipun handai tolaa

Dirasakan iasilitas untuk menanpung tamu atau pengunjung perlu

ditambah, maka dibangun lagi satu buah koppel dan niapg jahit menjahit

berdanq)ingan depgan niangan untuk tempat tinggal (1978 - 1979).

Beber^a rumah dan asrama pria dibangun (1979), diatas tanah yapg

terletak disebelah selatan bsgian depan komplek. Karena masalah

keamanan komplek perlu ditip^atkan, maka pada tahun yapg sama

dibapgun pos keamanan dekat pintu masuk komplek. Walapun sudah

banyak berdiri bapgunan, tapi &silitas listrik dari PLN belum ada, maka
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untuk keperluan penerangan penimahan serta untuk meqggerakkan pon^a

air, sumber listrik digunakan dieaet generator Yanmar 2,5 KVA. Sampai

dengan tahim 1979 yang merupakan tahun teraldur dalam periode satu

dengan keadaan seperti yapg digambarkan diatas timbullah pertai^aan

dalam halt pemilik ">^akah hanya ini s^a? masih d^alkah kon^lek

yang ada di Caringin ini ditin^catkan peran pel^anam^ ?"

2. Motiygsu Corak dan Perkembansan PeJatanan kemanusiaan

Yen as an Kinasih H980 s^d sekarans).

Sudah diketahui bersama bahwa dalam periode permtisan dan

penj^agan yai^ beijalan dengan sendirinya secara wajar, teijadi

kegagalan dalam usaha tani dan temak. sehingga usaha ini dihentikan.

Pericembangan yaqg telah biaa dicspai dalam periode pertama san^ai

depgan akfair tahun 1979, adiah terwujudi^a suatu kawasan yapg r^ih

dan nyaman yang didalanu^a telah dibangun beber^a penimahan dan

tenqiat bermalam serta beberppatempat untuk olah raga dan bersantai.

Periode pertama memberi bar^ak pel^aran dan pepgalaman

yang sangat berfaaiga, sehingga memberi pandapgan baru bagi pemilik

untuk menentukan kebujaksanaan lebih lanjut Didirikanlah suatu

yfQ^asan yang disebut "Yayasan fCinasih", pada tanggal 4 Desember

1981, dengan akte notaris No. 6 tertapggal 15 September 1983.
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dengan tugas pokok yt^asan ini ialah ikut serta secara aktif

memelihara, menin^calkan taraf hidup, kecerdasan dan kesiyahteraan

ral^al yaag diusahakan untuk menjadi semakin merata dan adil. Dalam

ran^ca kegiatan pelayanan tersebut, maka iinplementasi Y^asan

Kiansih telah melengk^i dirinya secara bertahap. Dicoba sebagai

perintisan (1980) untuk memberikan pendidikan kelrampilan pada ibu-

ibu karyawan sebanyak 6 oraqg yang berada di caringin, dalam jahit-

manjahit, bordir, dan membuat boneka dari kaia Ibu-ibu yang dilatih

jahit menjahit ini bekeija juga sebagai tenaga pembersih, mencuci,

memasak atau qia sqa yang yaag wdn di y^yasan Kinasih. Tidak

terduga sebeiumnya bahwa minat untuk menginap dari pihak kelua^ga

maipun orang lain cukup besar. Mencukupi kebutuhan itu semua

dibangun sarana bani yakni wisma Kamboja (1980-1982).

Tersedianya iasilitas akomodasi penginapan ini n4>ai^ sangat

membantu memberi inspirasi dan prospek bam dalam mewujudkan

tugas pokok y^asan, tantangan dihad^kan pada yayasan, apakah

sanggiq) menangani perwismaan secara komersial. Pada tabun 1983

diadakan perintisan perwismaan kearah yang dimaksud dan tmnii

pengunjung ditentukan secara rombopgan atau keloRq)ok terdiri dari

minimum 30 orang. Dan dibekas kandang yang dibuat tahim 1980

dibangun kembali tenant mengins^ yakni Wisma Melati (1983 •



1984). Deqgan pengalaman perwismaan yang dikelola secara baik,

memberikan kemimgkinan mengumpulkan dana untuk membiayai tugas

pokok ysyasan Kinasih dalam ikut serta melaksanakan pembangunan

Nasiooal, sejak itulah man^emen wisma Kinastb berangsur-angsur

semakin ditiog^calkan.

Fendidikan ioibnnal yang untuk sementara waktu oiasih diberikan

pada istri karyawan n^anya berfaasil sehipgga dari pihak yiQ^an

ingio memantapkan pendidikan ini secara resmi. Gagasan ini

mendqiat sambutan saqgat baik dari Pemerintah Daerah Tipgkat n

Kabiq>aten Bogor. Agar pelayanan dq)at dilaksanakan depgan baik

dibangunlah gedung bertingkat tiga (1982 - 1984) yapg memberikan

iasilitas untuk tempat pendidikan dan produksi pakaian jadi. "Balai

bengong (bahasa bali)" (1982) yang menipakan ruang kesenian

y^asan Kinasih dibangun dan diisi perai^at gamelan dan kolintapg.

Balai ini bisa dipakai jpga sebagai teii:q}at pentas/sekedar

mang)ulang)can lelah setelah bekeija Fasilitas olah raga (1985) yang

dilen^capi deqgan lapapgan olah mga volley, tenis, bulutangkis,

kolam renang dan lintas alam beserta pemandunya

Kamar-kamar penginapan dilengkq)i saranai^ ruang rapat

dilen^capi dengan sound sistem dan alat rekam modem.

Penyempumaan dapur dengan peralatan yang cukup capggih (1986)
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memungkinkan penyediaan menu yang sehat, beipzi, hygienis serta

mencepai jiunlah yang cukup banyak dalani waktu yang sin^aL

Laundry (1985) dileq^capi depgan peralatan yapg modem, dapat

membantu para tamu untu mencucikan pakaJan tanpa tei^gantung pada

cuaca Untuk memenuhi permintaan npat, seminar, woric shop, retreat,

konferensi dan Iain-lain yapg sejak tahun 1986 menin^cat

frekuensinya, dibangun wisma bertin^cat tiga depgan k^asitas

penampungan lebih kurang 200 orang. Pembangunannya diharapkan

selesai pada aldiir tahup 1987. Di luar kegiatap y^asan, di dalam

komplek, didirikan juga tenqpat penetasan ayam (hatcheiy) , milik FT.

Hidon (1980). Usaha ini ditingkadcan dengan didirikappya upit

penetasan yang baru (1986). Meningkabya sarana, akomodasi dan

peralatan ys^asan Kinasih diimbapgi depgan ditipgkadcannya tenaga

lislrik diesel menjadi lebih kurang 360 KVA. Penggunaan diesel d^at

dihemat setelah listrik masuk desa tahun 1986.

Dengan semakin betkembapgnya usaha wisma, dan

memperfaatikan peraturan pemerintah yapg tidak memperbolehkan

semua lembaga yang berbentuk y^asan untuk bergerak dalam usaha

bisnis, maka pada tahun 1987 diurus pembuatan akte pendirian FT.

Kinasih Cemerlang dengan No. 8 tertanggal 12 Agustus 1987,

ditandatangani olehNotaris Buhari, S.H. Depgan didasarkan oleh akte
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notaris tersebut dtalas, pada bulan Juli 1988 secm-a resmi usaha jasa

perwismaan tidak dikelola lagi oleh yayaaan Kinasih, tetapi langsupg

dikelola oleh manajemen PT. Kinasih Cemerlang yang secara

organisatoris masih berada di bawah y^asan namun terpisah dengan

stniktur organisasi pendidikan ketrampilaa Dalam perkembangami^

usaha wismayang dikelola oleh man^emen PT. Kinasi tidak berbeda

jauh depgan waktu dikelola oleh yayasaa Permintaan meqginai)

jumlah dan frekuensinya tenis meningkat, sehinnga walaupun sudah

dibangun wismayapg bam (wisma Kinasih) pada tahun 1987, masih

banyak tamu wismayang tidak tertampung.

Melfliat kenyataan ini PT. Kinasih Cemerlang terns melakukan

ekspansi dengan mengupgrade Wisma Kamboja dan Wisma Melati

pada tahun 1994. Wisma Kamboja yapg semula beikqiasitas 40 orang

menjadi 128 oraig, dan Wisma Melati yang semula kapasitasi^a 80

orang menjadi 230 orapg, sehingga k^asitas normal Wisma Kinasih

mencapai kurang labih 650 orang. Walaupun demikian masih ada tamu

dengan jumlah melebihi kapasitas normal, maka pada tahun 1995

didirikan Convention Hall (Balai Kinasih) yang bericapasitas 1000

sampai dengan 1500 oraig, yang akan diperkirakan akan mulai

beroperasi padaakhir tahun 1996.
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3.1.2. Strnktnr Organisasi PT. IGnasOi Cemetiang

Salah satu usaha untuk mengetahui dan melihat wewenang dan tanggung

jawab lain lintas pada sebuah oi^ganisasi adalah melalui stniktur oiganisasi.

Stniktur oi^ganjsasi termasuk didalam bagian organisasi tersebuL Maksud

disusunnya stniktur oi^ganisasi karena pimpinan mei^adari bahwa masalah-

masalah yang dihad^i penisahaan sangat kon^lek, sehipgga tidak

memungkinkan hanya pinqiinan saja yang melakukan tugas dan tmiggiii^

jawab baik ditinjau dari segi volume pekeijaan maipun dari terbatasiqra

waktu yang tersedia Dengan adai^a stniktur oiganisasi dapat dilihat denagn

Jelas hubungan keija,tugas wewenang dan tanggung jawab dari tiap-ti^

bagian yang tunit mepgambil andil dalam penisahaan tersebuL Semakin

berkembangi^a usaha penisahaan maka stniktur organisasinya makin

konpiek juga. Untuk dapat memenuhi syarat bagi adai^ suatu pengawasan

yang baikjiendalo^a stniktur organisasi dapat memisahkan fimgsi-fiipgsi

operasional pencatatan dan penyinpanaa Pemisahan fiiqgsi-fiiiigsi .ini

diharapkan dapat mencegah timbuii^ra ketidak disiplinan pegawai. Bentuk

stniktur oiganisasi dari PT. Kinasih adalah organisasi Garis dimana

oiganisasi garis ini menperlihadcan kekauasaan yang mengalir secara

langsung dari direktur ke kepala bagian dan kemudian ke karywan-

kaiyawan di bawahnya Masing-masing menpakan unit yang berdiri

sendiri, dan kepala bagian menjalankan semua fiiQgsi pepgawasan dalam
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bagiaxmya Uantuk memperlancar jalam^a kegiatan usaba, FT. Kinasih

Cemerlang melakukan pemisahan fiingsi-fungsi man^exnen struktur

Ofganisasi sebagai berikut;

DEWAN PENGURUS

Dewan pengurus bertugas meogawasi jalannya penisabaan, Dewan

pengurus biasanya adaJah orang yang tnempm^ai sabam di perusahaan

tersebut, dan tugasnya hanya di belakang jalannya operasi perusahaan.

DIREKTim/WAKIL

Direkhir adalah unsur pimpinan perusahaan dalam pelaksanaan tugasnya

berada di bawah dan bertanggungjawab kepadaDewan pengurus. Tugasnya

antara lain adalah;

- Mengawasi jalannya selunih operas! perusahaan, nuilai bidang
pemasaran, makanan dan minuman, operasionil, administraai, keuangan
sampai bagian akunting.

- Memimpin dan mengkoordinaslkan serta mengendalikan semua kegiatan
penisahaaa

- Mengambil lan^ah-lan^cahgunapengembangan perusahaan.

- Merumuskan strategi perusahaan dan menjalankan kebijaksanaan yang
telah ditetapkan dalam pelaksanaan operasi perusahaan.

- Memelihara suasaoa yang baik dalam seluruh organisasi dan berusaha
mencapai tarafefisiensi dan administrasi yang makln baik.
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Secara berkaJa meninjau kembali apakah fungsi dari penisahaan
sebagaimana mestinya dijalankan seperti yang diharapkan.

Memben laporan tahunan kepada Dewan pengums, terdiri dari oerac^
perhituDgan rugi/laba dan laporan dari operasi yang dijalankan.

Dalam tugasnya sehari-bari Direktur dibantu oleh 6 manajer dan 9 kepala

bagian, antaralain ;

1. Bagian Marketing ( Pemasaran )

• Mengusahakan terlaksanai^a suatu sisteni pemasaran iangsung dengao
pelaksanakunjungan secaraiutin dan teratur kepadapelanggan.

- Membina dan memelihara hubungan baik dengan langganan yang tetah
menggunakan jasa akomodasi, sehinnga menarik tamu untuk
menggunakan kembali jasa akomodasi pemsahaan di waktu mendatang.

- Mengetahui kebijaksanaan yang telah digariskan pemsahaan dan
prosedur keijayang telah ditetapkan.

2. Bagian Operasi ( Operation )

- Mengusahakan terlaksananya seluruh aktivitas-aktivitas pel^anan
terhadap tamu dengan baik untuk tercapainya suatu tingkat pel^anan
yang memuaskan para tamu (Guest's satisfaction).

- Menq^ertahankan efisiensl pekeijaan dengan baik secara kuantitatif
maupun kualltatif serta menjamin adanya kontrol yang baik dalam
pekeijaanya

- Mengusahakan/menjamin adanya pengetahuan dasar mengenai
pelaksanaan aktivitas operational di bidapg jasa pel^anan
akomodasi tamu.

I.
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- Meqgusahakan terc^ainya perpaduan antara produk, pelayanan
lingkungan yang dapal memberikan kepuasan pada pemakai jaaa
pel^anan akomodasi.

3. Bagian Kaiangan ( Finance)

- Meqgusahakan tenvujudnya peneglolaan dana secara efektii^ sehingga
d^at menunjang kelancaran operasiooaJ perusahaan dan mep^ndari
teijadinya pemborosan dalam mengguuakan dana perusahaan.

- Menjamin adanya kemampuan untuk menunaikan kewtyiban-kewajiban
perusahaan dan dapat menrima haknya secara tepat waktu dan
mengusahakan semaksimal mupgkin akan dilakukan penyin^anan dana
perusahaan secara aman dan menguntungkan.

-  Adanya kesapggupan melakukan pembuatan kwitansi dan
kebenaran/ketepatan pertutungan beberapa akomodasi yang akan
dtbs^ar tamu.

- Tegamin akan adai^a ketepatan waktu dari pembayaran piutang oleh
para tamu yang diberikan &silitas pembayaran kemudian / kredit oleh
perusahaan.

- Mengetahui kebijaksanaan keuapgan yaqg telah digariskan oleh
Direktur, dan menjaga agar peiaksanaan penggunaan dana milik
kebutuhan operasional perusahaan tidak meiqnmpangdari
kebijaksanaan keuangan perusahaan tersebuL

4. Bagian Pembukuan (Accounting)

- Mengurus pembukuan dan melakulom pencatalan yang dipadukan secara
sUemaiis dan teratur mengenai pel^sanaan operasional perusahaan
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntasi.

- Memetiksa dan meneliti setiap dokumen-dokumen pembukuan serta
kelep^c^an dan keabsahan dokumen-dokumen pendukungnya dan
memberikan laporan keuangan secara periodik kepada pin^inan
secara up to date, akurat dan sesuai dengan kei^ataan yang ada.
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Mengusahakan agar perusahaan dapat memenuhi kewiyiban-kew^iban
peipajakan aecarabenar dan tepat

Membuat analisa data-data keiiangan/ pengelolaan dana perusahaan
dan mepg^ukan saran-saran perbaikan yang perlu dilaksanakan
kepadapimpinan.

5. Bagian PersmaJia dan Unuim (Personei and Office)

- Mengusahakan dan memelihara suatu lingjamgan keija yapg
menyenan^can, dengan adanya hubungan keija yang hannonis antara
karyawan dengan pimpinan demi terwujudi^a keijasama yang saling
itindiilnmg dan salaipg mep^ormati peranan masing-masing dalam
pelaksanaan operasional penisahaaiL

- Mengurus semua kegiatan-kegiatan yang berhubungan depgan
kepentipgan kaiyawan dan menqieiiiatikan kemup^nan mduk
menin^cadcan kesejahteraan kaiyawan sejalan dengan kesepakatan
ketja yang tetah ditetapkan perusahaan.

- Mengusahakan dan membina terciptanya hubupgan yang hannonis
antara pimpinan dan bawahan serta hubungan antar sesama kiyawan
dengan berperan sebagai pen^bupg

- Membina dan memelihara hubungan baik depgan instansi / kanwil
Depnaker 8etenq>aL

6. Ba^an Penyty'ian makanan dan minuman (Food and beverage)

- Merencanakan, mepgatur dan melaksanakan serta mepgawasi
terlasananya rapg^aian kegiatan penyajian makanan, menyajikan serta
meliyani selama tamu menikmati makanan tersebut didukung oleh
peralatan makanan yang lengk^ dan bersih, sehingga tamu merasa
puas atas sajian dan pelayanan yang diberikan.

- Membantu maniyer operasional di dalam menyusun rencana keija yapg
efektif dan elisien yaitu diantarai^a dengan membuat standard
spesiiikasi bahan makanan yang baik, menyusun menu yang disajikan,
dan menentukan table service untuk tamu rutia
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. Menyelenggarakan administrasi yai^g efektif dan efisien, terutama sistim
pencatalan peoggunaan bahan makanan dan pencalatan inventarisasi barang
pecah belah atau lainnya yang diperlukan unhik mempennudah
terlaksananya pekerjaaa

- Mepgahir kaiyawan yang dibawahinya untuk dapat naelaksanakan semua
rencana keija depgan menerapkan slandar yang sah ditetapkan dan sistem
administrasi yang sudah ditentukan.

- Mengadakan pengawasan ataa pelaksanaan keija dan bertanggung jawab
atas basil pelaksanaan keija yang dibawahinjm dan memberikan laporw
seitp bulan kepadamanajer operasional, mengenai basil pelaksanaan keija
perbulan.

Perincian Tiigas Pokok dan Tanggung Jawab masing-masing Bagian

a. Jabatan *• Marketing Manager (Marnier Pemasaran)

Bertanggung jawab pada : Direktur / wakil direktur

Mengawad langsung : Sales executive, sales administration, dan

guest's relation.

Sales Executive

- Membuat peijanjian dengan para langganan untuk melakukan peng^nalan
usaba perusabaan, proses penempatan pesanan acara serta mencari
kepastian dari langganan untuk pesanan yang telab ditempatkan
sebelumnya

- Memberikan keterangan secara lengkap mengenai usaba jasa yang yang
dapat Higitnalfim oleb para langganan dan kelebihan yang dimiliki dan bal-
hal Iain yang dapat menimbulkan minat langganan untuk menggunakan jasa
yang ditawarkan perusahaaa

- Meminta langganan untuk menandatangam daflar acara tamu sebagi bukti
persetujuan dan menerima jumlah uang muka yang telah disepakati
langganan untuk kemudian disetorican pada General Casbier / bagian
keuangan.

75



Meinbuat catatan-catatan mengenai aktivitas dan perkembangan/proses
lanjut kedalam Agenda keija masing-masing sales Executive.

Menginformasikan kepada administration dan guest's relation atas
pennintaan/ pel^anan Idnisus dari langganan agar sedapat mun^in
perusahaan memberikan peli^anan yang memuaskan para tamu.

Sales Administration dan Guest Relation

- Membukukan semua pesanan atau booking yang diterima oleh sales
executive kedalam buku register pesanan acara (Resevation Book).

- Membubuhkan tanda 'confirmed' atas pesanan yang telah memperoleh
kepastian dari langganan, dan roempersiapkan kwitansi tanda terima
pemb^aran uang muka sebesar jnmlah yang disepakati langganan.

- Mendistribusikan daftar acara tamu kepada masing- masing bagian yang
akan memberikan pelt^anan lapgsung terfaads^ tamu disertai dengan
laiq>ilaran Idiusus tnduk masiitg-masiog bagiaa

- Menyusun dafiar pesanan acara/akomodasi untuk satu bulan dimuka
(Reservation List) dan mendistribusikan resrvtion list ini kepada
direktur/wakil paramantyer.

b. Jdbatan : Finace Manager

Bertanggungjawdbpada : Direktur / wakil Direktur

Mengawasi Jangsung : General Cashier, Head store room, Purchasmg

oflScer.

General Cashier

- Memeriksa kebenaran peifiitungan pada kertu perkiraan tamu atas jumlah
biaya akomodasi yang hams dibayar kepada pemsahaaa
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- Menyusun perhitan^an biaya akomodasi (billipg) dan membualkan
invoice/kuitansi untuk jumlah bi^a akomodasi yang h^s dibayar tamu.

- Memeriksa persetujuan dari manner keuangan / direksi untuk pembayaran
akomodasi secara penagihan setempaL

- Mengunis pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran dana dari kas/ bank.

- Menjamin keamanan dari penyimpanan kas dan bertanggnpg jawab alas
saldo kas atau bank serta surat-surat beitaiga laim^ yag disn^an dalam
lemari best.

- Mentaati kebijaksanaan perusahaan dan sistem prosedur yang teiah
ditetapkan mengenai pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran leas.

- Menyiapkan kuitansi untuk pembsyaran uang muka dan tagihan biaya
akomodasi tamu dan meiyerabkan loiitansi-kuitansi tersebut kepada sales
executive / staff marketing yang ditunjuk untuk ditagihkan kepada tamu.

- Meneriroa uang basil tagihan dqari petugas penagihan dan membuatakan
bukti penerimaan kas atas penerimaan ini.

- Menyusun laporan harian mutasi kas / bank dan laporan harian posisi saldo
kas/bank.

Head Soreroom

- Melapor secara langsung kepada finance manager dan bertanggung jawab
atas penyimpanan d^ pengeluaran barang yang disimpan dalam gudang.

- Memeriksa jumlah/ harga/mutu dari seluruh barang-barang dan bahan-
bahan lainnya yapg dildrim supplier berdasar purchaser order yapg
ditempatkan perusahaan.

- Melakukan pengeluaran barang dari gudang berdasaikan bukti tertulis yang
sah berdasar prosedur.
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■ Membuat Catalan yang up to date atas penambahan dan pengurangan jumlah
barang, maupun sisa barang yang terdapat dalam gudang.

• Mepgusulkan kepada pimpinan mengenai jumlah persediaan minimum untuk
masing-masing jenis barang (minimum stock) untuk dapat dilakukan
pembelian/pengadaan untuk jenis barang yang bersangkutan.

■ Memberitahukan mengenai barang yang rusak, lambat mutasinya dan sudah
tersimpan terlalu lama kepada pimpinan.

• Melakukan pemeriksaan dan perfaitungan fisik untuk semua barang yaqg
tersinq>an dalam gudang setiap peri ode tertentu dan memberikan laporan
iisik 6an bahan ini pada pimpinan dan bagian lain yang membutuhkaa

Purchasing Officer

- Mel^or secara langsung kepada finance manager dan bertanggung jawab
atas semua kegiatan yang beiiiubungan dengan pelaksanaan pembelian dan
pengadaan barang untuk keperluan operasional perusahaaa

- Men^bungi terus si^plier-supllier atas order yang telah ditenqiatkan
san^ai barai^ yang diorder diterima atau dildrimkan supplier.

- Memberitahukan sillier mengenai kekurapgan maupun kenisakan barang
yang dikirmkannya d^ dildrimkan kekurangan/ gantinya

- Mengikuti kebijaksanaan dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
man^emen dalam pelaksanaan kegiatan pembelian dan pengadaan barang.

c. Jabatan ;Operation Manager

Bertanggung Jawab pada :Direktur / waldl direktur

Mengawasi/angsung :Housekeepmg head, Chief enginering, Chief

gardening
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Housekeepine

- Menyiapkan kamr tidur dalam keadaan bersih , rapi dan selalu siap
digunakan oleh tamu wisma.

- Membersihkan selumh kamar yang digunakan tamu dengan menggunakan
chemical yang sudah ditentukan, meliputi antara lain;

- Membersihkan bagian atas/langit-langit kamar.
- Membersihkan lemari, meja, kursi, hiasan dindiqg, dan Iain-lain.
- Membersihkan kamr mandi dan seluruh peralatan yang berada di
dalamnya.

- Membou^car dan memasang seprei.
- Membuang sampah.

- Menyediakan perlengk^an yang digunakan tamu antara lain : handuk,
sabun^ teko, gelas, tissue dan Iain-lain.

- Mencatat kerusakan-kerusakan yapg teijadi di dalam kamar tersebut dan
melaporkannya pada supervisor.

- Mengecek kelengjcapan peralatan yang telah disediakan tersebut^ pada
waktu tamu check out, dan memberitahukan pada recepcionist jika ada
barang-barang yang hilang dibawa tamu.

OtiefEneinetine

- Melapor secara laugsuqg kepada operation manager dan bertanggung
jawab atas seluruh kegiatan yang beriiubungan dengan penggunaan dan
pemeliharaan peralataa

- Bertanggung jawab atas kelaugsupgan dari oei^ediaan ds^a listrik, air
bersih untuk seluruh kamar, pi^lic toilet, dan untuk kepentingan
pelaksanaan operasional perusahaan.

- Mengunis perbaikan-peitaikan dan pemeliharaan dari peralatan teknik
yang digunakan dalam operasional perusahaan berdasarkan permintaan
dart unit keija lainnya

- Memelihara, menyinpan dan mempersiapkan semua peralatan sound sistem
dan peralatan r^at lainnya agar selalu dalam kondisi "siip pakai".
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Mengusulkan pada pimpinan untuk memberikan pelalihan , kuraus-kursus
teknik untuk karyawan yang dibawahinya dengan tujuan meningkatkan
skill karyawan dan mempertinggi efisiensi kerja bagiannya

Chief Garedenlne

. Mel£^or secara langsung kepada operation manager dan bertapggm^g
jaw^ atas selunih kegiatan kerja yang berfaubungan dengan pemeliharaan,
dan kebersihan taman di lin^omgan perusahaan untuk dapat memberikan
kenyamanan bagi para tamu.

- Merencanakan, mengorganisir dan mengkoordinasikan unit-unit yang
dibawahinya untuk dapat melaksanakan kegiatan secara efekti£

• Mepgurus pelaksanaan kegiatan pembibitan tanaman bias maupun tanaman
buah sertapembudid^aan ikan bias yang terd^at di lingkungan wisma

- Mengatur penanganan pembuangan sampab basab dan pelaksanaan
pembuapgannya ̂  luar wisma

- Bertanggung jawab atas penjualan tanaman terbadap tamu dan pei^elesaian
pemb^wan oleb tama

d. Jabatan : Accounting Manager

Bertanggung Jawab pada ; Direktur / wadir

Mengawasi langsung : General Accounting, dan Cost Accounting.

General Accountine

• Mengurus pelaksanaan pekerjaan pembukuan umum dan data-data yang
berbubungan dengan pembukuan tersebut, semua itu dilakukan di bawab
pengawasan Accounting manager.

- Menyusun dan mengawasi kebenaran data-data akuntasi dengan dokumen-
dolomen seperti cash voucher, bilyet giro dan Iain-lain.
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- Menyusun dan mengklaaifikasikan dokumen dari transaksi dan meqgeijakan
buku barian, membukukan dalam buku besar dan buku tamu, menjumlahkan
dan membual sununary/rin^asan-ringkasaa

- Mengadakan perhitungan pajak dan mengurus pembayaran pajak.

- Menyusun schedule rencana pemb^aran hutang sesuai kebijaksanaan
pimpinan dan dana yang tersedia

Cost Accountine

- Membual laporan accounting sesuai dengan kepentiqgan man^emea

- Membual jumal-jurnal voucher dari buku harian yang digunakan untuk
membukukan transaksi yang teijadi dalam operasional perusahaan.

- Melakukan pencalatan posting jumaJ-jumal ke buku besar dan bukti-bukti
pembukuan lain ke buku tambahaa

- Menyusun laporan harian mengenai perhitungan dari hasil kegiatan
penjuaJan yang diperoleh pada hari yang bersangkutan len^cap dengan
sumber perolebannya untuk dis^ikan padaDireksi/ manajemea

e. Jabatan : Personel and OfQcer Manager

Bertanggungjawab pada : Direktur/Wadir

Mengawasi Jangsung : Personel administration head, General aSair,

Chief security.

Personel administration head

' Mengembangkan serta menyelenggarakan pelatihan khusus kaiyawan dan
acara-acara kegiatan laini^a yapg dimaksudkan untuk meningkatkan
ketrampilan/pengetahuan dan kemampuan karyawaa

- Men^oordinir dan mengurus kegiatan olahraga, rekreasi bagi karyawan
dan kegiatan lainnya yang bertujnan menin^catkan kesejahteraan
kaiyawaa
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Mengusahakan dan membina terciptanya hubungan yang hannonis antara
pin^inan dan bawahan serta hubungan antar sesama kaiyawan dengan
berperan sebagai pen^ubung.

Membina dan memelihara hubungan balk dengan instansi/ Kanwii
Depnaker setempaL

General Affair

' Bertapggung jawab atas kegiatan-kegiatan pelaksanaan keija untuk
memberikan pelayanan tertiad^ unit-unit kerja yang terdapat dalam
organisasi penisahaan atas kebutuhan saran perkantoran yang diperlukan
untuk menunjapg pelaksanaan tugas masing-masing bagiaa

- Mengunis surat-surat perizinan yang berhubupgan dengan penet^an
asuransi-asuransi karyawan dan asuransi-asuransi lainnya atas harta
peniahaan atas persetujuan direktur perusahaaa

- Mengusahakan peiatihan untuk para kaiyawan dalam melakukan tindakan
penyelamatan diri, harta perusahaan bila teijadi sesuatu bencana
kebakaran / bencana alam lainnya, srta penyediaan perlalan yang dapat
digunakan dalam tindakan penyelamat lainnya

Chiefsecurity

' Meqgusahakan terciptai^a rasa aman bagi para tamu wisma dan para
kaiyawan dan pimpinan yang berada di dalam lokasi lingkupgan
perusahaaa

- Mengatur pelaksanaan pemeriksaan pada pos satpam terhad^ keluar
masukiya kendaraan-kendaraan tamu dan para kaiyawan perusahaaa

- Mengatur penempatan paikir kendaraan-kendaraan tamu pemakai jasa
akomodasi perusahaan dan mengunis pengamanan kendaraan tamu yang
berada di lokasi perusahaaa

- Menjaga dan melakukan tindakan preventif kelalaian personil yang berada
di lin^omgan perusahaan yapg dapat menimbulkan ancaman terhadap
keselamatan manusia/haita benda perusahaaa
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Mengelola latihan>lalihan rutin bagi para anggota salpam untuk peningkatan
ketahanan phisik dan mental yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari.

Melakukan koordinasi dengan instansi/aparat keagamaan setempal dan
pemuka masyarakat yang berada dt liii^cungan perusahaan.

t Jabatan : Food and Beverage Mansyer

Bertanggungjawab pada : Direktur / Wadir

Matgawasi langsung : Kitchen, Service, Dish washer.

Kitchen

' Membuat menu makanan dan snack untuk tamu wisma deqgan menyesuaikan
depgan menu yang dibuat depgan jenis tamu yapg datapg.

• Mempersiapkan dan membuat makanan untuk staf perusahaan.
- Menempatkan hasil masakan tersebut dan diserahkan pada sub bagian
pelayanan untuk dissyikan.

- Mengumpulkan kembali peralatan yapg digunakan dan membersihkan
seluruh peralatan dan ruangan dapur sanq)ai dalam keadaan bersih dan
step pakai.

Service

- Mempersiapkan makanan dan snack yang sudah disi^kan oleh petugas sub
bagian dapur dengan mempeiiiatikan kebersihan dari makanan itu sendiri
dan peralatan pendukung maupun ruapg makan.

• Menata dan menyajikan makanan dan snack serta minuman untuk
dihidan^an pada tamu, dan mempeiiiatikan serta menambah jika ada
makanan yapg kurang/habis.

- Menyediakan air ke seluruh dispenser aqua di ruapg makan dan tiap
wisma.
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Dish washer

- Memonitor selunih pepgoperasian perlatan konsumsi yang digunakan dan
mempersiapkannjw saat dalam keadaan siap pakai.

• Mencaiat dalam buku mventaris jumlah selunih peralatan yang ada dan
dioperasikan, misal piling, cangkir, sendok dan Iain-lain.

• Mencatat mutasi perlatan tersebut dan seti^ bulan melaporkan peralatan
yang nisak, hilang atau dipinjam.

- Berdasaikan l^oran tersebut, mengajukan permohonan mengadakan
peralatan yapg bam dan mepgganti yang msak atau hilang.

• Membersihkan ling^omgan sekitar gudang agar selalu dalam keadaan bersih
danrspi.

3.1.3. Bidang Keglatan PT. IGnaslh Cemerlang

Dalam praktek sehari-hari FT.Kinasih Cemerlang melakukan

ke^atannya dalam bidang perwismaan, termasuk di dalamnya melakukan

kegiatan untuk pusat pertemuan atau konperensi (Kilang Conference

Centre), antara lain musyawarah keija, musyawarah nasional, rapat keija,

kongres, retreat, acara keluarga, loka kaiya, seminar, jambore nasional,

pelatihan-pelatihan bagi mahasiswa, juga melayani penggunaan jasa

telephone atau wartel. Dalam usaha perwismaannya, PT. Kmasih

mempunyai perbedaan dengan perusahaan yang sama bergerak di bidang

perwismaan afan hotel laini^a sebab tamu yang akan menginap tidaklah

berdasarkan perorangan akan tet^i dengan sistem group atau kelompok.

Bagi suatu kelompok yang akan menginiq} atau memakai tempat haras

84



memesan terlebih dahulu pada bagian pemasaran PT. Kinasih, sebab banyak

sekali dari berbagai iastansi atau departemen, baik pemerintah iiiaiq>un

swasta yang melakukan konpereasi di pentsahaan ini. Berikut penulis akan

menguraikan jenis kegiatan yang ada di PT. Kinaaih dan ayarat-syarat yang

harus dipenuhi calonpemakai jasa

4. DAYA TAMPUNG

WISMAKelasJusolabKapasitasHarga'orgTax 10%l- service

kamarorang(Rp 1000/or^

Ki&asih lantai 1A-1244835^0004,500

tCinasih lantai 3A-1163235,0004,500

iCinasih lanbd 3B-1249625,0003,500

tCinasih B/AsuragaB-2187220,0003,000

Melati lantai 1A-1285635,0004,500

Melati lantai 2A-1285635,0004,500

Melali lantai 3B-12811225,0003,500

Melati lantai 4B-1145625^0003,500

ICambqa AA-2204030,0004,000

ICemboja BB-l228825,0003^500

VIP Melali lantai 1VIP 212150,00017,000

VIP Melati lantai 2VIP 212150^00017,000

VIP Melali lantai 3VIP 212150,00017,000

VIP KambojaVIPl13200,00022,000
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FASILITAS

a. Pel^anan konsumsi 3x makan dan 3x snack perhari.

b. Satu niangan aula (soun sistem, organ, piano), lapangan volley, lapangan tennis,

lapangan bulutan^s, tempai ibadah, tempat parkir kendaraaa

c. Kelep^capan kamar, pemanas air, handuk sabun mandi (Al, A2, Bl, B2), handuk

dan sabun mandi (A1,A2, Bl, B2), kulkas, TV, AC, ruapg tamu, pemanas air,

handuk dan sabun mandi (VIP).

C. FASIUTASLAINNYA

-OHP

- Sewakomputer

-Extra bed

- Kolam renang

- Perpustakaan

- Foto copy

- Wartel

- Api unggun

- Salon kecantikan

- Training konqiuter

- Pijit tradisional

-Laundry

• Hiking

- Mini shop

3.2. Metode Penditian

Ad^un metode penelitian yang diuraikan pada bab ini adalah metode

penelitian yang langsung berhubungan depgan obyek yang diteliti yaitu PT. Kinasih

Cemerlang di Bogor. Pada dasamya penelitian ini mencakup tiga metode yaitu

teknik pengun^ulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisa data
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Dalam teknik pengumpulan data secara langaung ke PT. Kinaaih, teknik yapg

digunakan penulis adaJah dengan cara wawancara langsung pada bagian-bagian

ataii divisi-divisi tericait yang akan diteliti , data yang dikunq)ulkan mencakiq)

sejarah perusahaan, stniktur organisasi, bidang kegiatan perusahaan serta data

keuangan dilihat dari neraca, laporan rugi laba tahun 1992/1993, 1993/1994 dan

tahtm 1994/1995 yaitu per 31 Desember untuk masing-masing periode. Dan data

ini diperoleh dari IT. Kinasih Cemerlang.

Dalam teknik pengolatian data ini dilakukan melalui proses yapg meliputi;

a Pengecekan atau melakukan checking teiliadap penjumlahan, meneliti setisp pos

yang digunakan kemudian menyususun data kembali tentang perusahaan yang

b. Mengolah d«tw l^oran keuangan dengan membuat neraca perbandingan serta

l^oran sumber dan penggunaan dana

c. Meiiyusun kembali neraca yang ada dalam bentuk laporan, kemudian dihitung

mengenai sumber dan penggunaanya setelah itu mep^itung neraca

perbandingaa

d. Setelah menyusun neraca perbandiitgan, maka disusun laporan sumber dan

penggunaan dana dengan langkah yang ditempuh adalah menyusun dailar

mengenai sumber dana pada tahun 1995 serta dailar penggunaanya

Dalam teknik analisa data ini diambil dari data-data yang telah diolah setelah itu

dianalisa dan diinterprestasikan, adapun teknik analisa data yang digunakan
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adalah analisa ratio serta aumber dan pei^ggunaan dana. Dalam menyusun analisa

sumber dan penggunaan dana tahap-tahap yang dilakukan adalah dengan

menyusun neraca porbandingan per Desember 1994 dengan neraca per Desember

1995, sehingga akan diperoleh gambaran mengenai sumber dan penggunaan dana

yang beroperasi dalam perusahaaa Deqgan adan3ra basil dari analisa tersebut

akan dilakukan interprestasi untuk meiq)eroleh kesin^ulan dan rekomendasi

sebagai basil aldiir penelitian ini.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

[4.1. Pdaksanaan Ekspansi pada PT. KINASIH CEMERLANG

Dalam usahanyamememihi permintaan merigioap tamu wisma yapg jumlahnya

makin meningkat PT. Kinasih Cemerlaqg terus melakukan ekspansi dengan

inengiq>grade wisma Kamboja dan wisma Melati pada tahun 1994. Wisma

Kamboja yang semula bericapasitas 40 orang menjadi 128 orang, dan wisma

Melati yang muia-mula berkspasitas 80 orapg menjadi 230 orang, sehingga

kapasitas normal wisma Kinasih saat ini menc^ai kurapg lebih 650 orang.

Namun walai^un demikian masih ada tamu dengan jumlah melebibi k^asitas

nonnal ,dan untuk mengatasi kekurangannya, aula yang berdaya tampung melebihi

kspasitas pada talmn 1995 didirikan Convention Hall (Balai Kinasih) yang

beikapasitas 1000 sampai dengan 1500 orang, yang akan dipeikirakan akan mulai

beroperasi pada akhir tahun 1996.

4.2. Analisis l^oran Keuangan pada PT. Kinasih Cemeriang

Analisa Laporan Keuangan adalah suatu proses yang bertujuan menentukan

ciri-ciri yang penting tentang keadaan keuangan dan perkembangan kegiatan

perusahaan berdasaikan data-data dari laporan keuangan. Laporan Keuangan yang
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lazimnya digunakan untuk menganalisis suatu pemsahaan adalah Neraca dan daflar

Rugi/Laba

Dalam pembahasan ini dtgunakan metode analisis Sumber dan Penggunaan

Dana dan Analisis Ratio Keuangan pada laporan keuangan FT. Kinasih

Cemerlang. adapun analisis laporan keuangan yang akan dianalisa tersebut adalah

Neraca dan Daflar Rugi/Laba tahun 1994 dan tahun 199S dan sebagai pembanding

digunakan Neraca dan laporan rugi/laba tahun 1993. Untuk analisa Sumber dan

Penggunaan Dana lebih dahulu dilakukan penyusunan Neraca perbandingan dalam

bentuk Laporan (Report form), selanjutnya laporan Keuapgan yang telah diolah

tersebut digunakan dalam penganalisaan selanjuti^a

4.2.1. Analisa sumber dan Penggunaan dana

Analisa Sumber dan Penggunaan dana menpakan alat analisa

keuangan yapg mempunyai arti penting dalam Man^'emen keuapgan

disanqring alat-alat analisa keuangan lainnya "nijuan utama dari analisa

Sumber dan Penggunaan dana adalah untuk mepgetahui apakah

kebijaksanaan perusahaan dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan dana

baik kebutuhan akan sumber-sumber dana mrqrun peitggunaanya selama

periode analisa telah memenuhi kriteria-kriteria yang diperlukan seperti

likuiditas.aktivitas dan rentabilitas. Apabila kriteria-kriteria yai)g

diperlukan telah dipenuhi maka kebijaksanaan tersebut akan mengakibatkan
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adanya kondisi yang baik b^gi kelaqgsuqgan hidiqi dan perkembangan

perusahaaa

Dari data-data pada tabd 1 d^at diketahui bahwa penisahaan telah

memperoleh sumber dana sebesar Rp. 1.032.431.286,- yaitu terdiri dari

kenaikan hutang pemegaog saham sebesar Rp.947.98D.010, kenaikan saldo

laba s/d tahun lain sebesar Rp.S7.429.157,- dan kenaikan saaldo laba tahun

beijalan sebesar Rp.27.022.119. Sumber dana tersebut digunakan untuk

bangunan sebesar Rp.1.050.803.160, peralatan kantor sebesar

1^.1.977.110, peralatan gedupg sebesar Rp. 42.952.770, peralatan teknik

sebesar Rp.2.656.000, kendaraan sebesar Rp.4.400.00, dan akumulasi

penyusutan sebesar Rp.278.089.774 , karena sumber dana tersebut lebih

besar daripada penggunaan dana maka terdapat kenaikan modal keija

sebesar Rp.207.732.019. Adapun kenaikan modal kerja tersebut terdiri

dari;

Kenaikan kas dan bank

Kenaikan piutang Iain-lain
Kenaikan piutang usaha
Kenaikan uang muka
Kenaikan biaya dibsyar dimuka
Kenaikan hutang usaha
Penurunan hutang pajak
Penurunan biyaymh dib^ar
Penurunan uang muka langganan

Kenaikan Modal Kerja

Rp 223.430.837,-

Rp. 4.090.880,-
Rp. 2.656.430,-
Rp. 2.525.220,-
Rp. 384.084,-
Rp. 7.850.375,-
(]^. 14.227.834,-)
(Rp. 3.282.973,-)
(Rp. 15.695.000,-)

Rp. 207.732.019,-
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Tabcl 1

PT.KINASIH CEMERLANG

IKHTISAR MODAL KERJA

1993 1994 SDMBER PENGGUNAAN MODAL KERJA

DANA DANA NAEK TURUN

AKIIVA

Aktiva Lancar

• Kas dan Bank 440.119.215 fi63.550.052 223.430.837

• Piutang usaha 27.558.170 30.214.600 2.656.430

- Piutang Iam>Iain 9.781.879 13.872.759 4.090.880

-Uangmuka 2.070.980 4.596.200 2.525.220

- Biaya dibayar 23.928.777 24.312.8fil 384.084

fmuka

AkdvaTctao

-Bangonan 2.tf81.<530.920 3.732.434.080 1.050.803.160 •

• Peralatan kantor 49.470.775 51.447.885 1.977.110

- Peralatan gedung 202.139.583 245.092J53 42.952.770

- Peralatan Teknik 8J64.250 11.020.250 2.656.000

- Peralatan kendaraan 25.379.fi00 29.779.fi00 4.400.000

• Penyusutan (S17.714.9fil) (795.804.735) (278.089.774)

PASIVA

HutanaLancar

-Hutangusaha 8.250.375 400.000 7.850.375

• Hutangpajak 28.558.695 42.78fi.529 14.227.834

- Biaya ymh dibayar 1.075.137 4.358.110 3.282.973

- Uacg mk langganaa 23.215.000 38.910.000 15.695.000

Hutana ik oantant

• Hutang pemegang shm 2.326.981.fi07 3.274.961.617 947.980.010

Modal

- Modal disecor 400.000.000 400.000.000

- Saldo laba s/d tfa lahi 107.219.217 164.648374 57.429.157

- Saldo hba tfa bcrjalan 57.429.157 84.451.275 27.022.118

1.032A31384 824.699.266 240J»37A34 33305.807

KENAKAN MODAL KERJA 207.732.020 207.732.020

1J»2.431384 li)32.431384 240J>37A26 240J>37Jn0



Dan pada tabd 2 dapat diketahui bahwa penisahaan telah men^eroleh

sumber danasebesar Rp. 1.642.015.976,> yaitu terdiri dari kenaikan hutang

pemegang saham sebesar Rp. 1.497.251.845, dan kenaikan saldo laba s/d

tahun lain sebesar Rp.84.451.275,dan kenaikan saldo laba tahun beijalan

sebesar Rp.60.312.856. Sumber dana tersebut digunakan untuk bangunan

sebesar Rp. 1.643.340.270, peralatan kantor sebesar 1^.8.582.165,

peralatan gedung sebesar Rp.34.878.500, peralatan teknik sebesar

Rp.3.290.000, kendaraan sebesar Rp.3.699.550, dan akumulasi peiqnisiitan

sebesar Rp.369.065.187 , karena sumber dana tersebut lebih besar daripada

pepggunaan dana maka terdapat kenaikan modal keija sebesar

Rp.311.490.678. Ad^un kenaikan modal keij a tersebut terdiri dari:

- Kenaikan kas dan bank Rp. 339.822.525,-
- Kenaikan piutapg Iain-Iain Rp. 8.777.078,-
- Kenaikan uang muka Rp. 2.000.000,-
- Kenaikan bi^a dibayar dimuka Rp. 40.220.221,-
- Kenaikan bi^aymhdib^ar Rp. 4.358.110,-
- Kenaikan uang muka lapgganan 1^. 1.812.000,-
- Penurunan hutang psyak (Rp. 81.196.606,-)
- Penurunan piutang usaha (Rp. 4.302.650,-)

Kenaikan Mo(te] Keija Rp. 311.490.678,-

Dari analisa sumber dan penggunaan dana pada tahun 1993-tahun 1994 dan

tahun 1994-tahun 1995 dapat disin^ulkan bahwa pada tahun tersebut diatas

pepggunaan dana terbesar yang digunakan oleh PT. Kinasih Cemerlang
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Tabcl 2

PT.KINASIH CEMERLANG

IKHTISAR MODAL KERJA

1995 1994 SXJMBER PENGGUNAAN MODAL KERJA

DANA DANA NAK TURDN

AECnVA

Akdva Lanczr

- Kas dan Bank 1.003.372.577 663.550.052 339.822.525

- Phitangusaha 25.911.950 30.214.600 4.302.650

- Phitang Iain-lain 22.649.837 13.872.759 8.777.078

• Uangmuka 6.596.200 4.596.200 2.000.000

- Biaya <£bayar M.533.082 24.312.861 40.220.221

dimuka

Aktiva Tetan

- Bangiman 5.375.774.350 3.732.434.080 1.643.340.270

- Pcralatan kantor 60.030.050 51.447.885 8.582.165

- Peralatan gadung 279.970.853 245.092J53 34.878.500

• Petalatan Teknik 14.310.250 11.020.250 3.290.000

- Pcrabtan kendaraan 33.479.150 29.779.600 3.699.550

• Pcnyusutan (1.164.869.922) (795.804.735) (369.065.187)
- Studi amdal 5.800.000 5.800.000

PASIVA

Hutana Lancar

• Eutang usaha 400.000 400.000

- Hutang pajak 123.983.135 42.786.529 81.196.606

• Biaya ymh dibayar - 4JS8.110 4.358.110

- Uang mk langganan 37.098.000 38.910.000 1.812.000

Hutana tk naniana

- Hutang pemegang shm 4.772.213.462 3.274.961.617 1.497.251.845

Modal

• Modal disctor 400.000.000 400.000.000

- Saldo laba s/d lalu 249.099.649 164.648.374 84.451.275

• Saldo bba tfa beijalao 144.764.131 84.451.275 60.312.856

1.642j015J>76 issasuMi 396J>89934 85.499.256

KEKAIKAN MODAL KERJA 311.490.678 311.490.678

1.642B15jr76 1.642.015.976 396J>89.934 3964)89934



adalah pada pembelian aktiva tet^ tenitama pada bangunan, karena pada

tahun 1994 dan tahun 1995, PT. Kinasih melaksanakan ekspanst imtuk

menambah fesilitas wisma tersebuL

4.2.2. AnaJl^ Ra^a Keuangan

l^ijuan daripada analisis ratio keuangan adalah untuk meqganalisis

kebijakaanaan perosahaan yang tercennin dalam laporan keuangan dei^an

mepggunakan angka perbandingan dari konipoQen-konq)onen l{q[)oran

keuapgan tersebut

Analisis rasio ini dilakikan dengan membandipgjkan ratio tahun 1995

dibandingkan dengan ratio tabun-tahun sebelunmya.

J. LikwidUasrasio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur kemanq)uaa suatu perusahaan di

dalam mememihi kewsyiban keuapgannya dalam jaqg^ pendek yapg

hams segeradipemihi. Rasio ini terdiri dari:

a. Current Ratio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur peibandipgan antara jumlah

Aktiva Lancar dengan hutapg lancar, depgan rumus:

Current Ratio = Current assets x 100%

Current Liabilities

Jadi current ratio untuk tahun 1994 dan tahun 1995 adalah:
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Cuircnt ratio (1994) - 736.346.472 x 100%

86.454.639

= 851^5%

Current ratio (1995) = 1.123.063.646 x 100%

161.481.135

= 695,47%

Pada tahun 1994 current ratio mengalami penunman yang

disebabkan adai^a kenaikan aktiva yang melonjak sehlngga total

kenaikan aktiva lancar tidak sebanding dengan kenaikan fautang lancar.

Tetapi pada umumnya perusahaan dalam keadaan likuid yang cuki^

baik,kewajiban lancar sebesar Bp. 161.481.135,- dapat dijamin

dengan aktiva lancar sebesar Bp. 1.123.063.646 atau sebesar 695,47

dalam prosentase.

b. Acid test ratio/Quick ratio

Batio ini merupakan perbandingan antara kativa yang paling lancar

dengan hutang lancar.

Acid test ratio = Current assets - inventory x 100%

Current liabilities

Maka Acid test ratio untuk tahun 1994 dan tahun 1995 dapat dihitung

yaitu:
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Acid test ratio 0994) = 736.546.472 - 0 x 100%

86.454.639

= 851^5%

Add test ratio (1995) = 1.123.063.646 - 0 x 100%

161.481.135

= 695,47%

Deitgan tanpa nuemperfaatikan saJdo persediaan yaqg ada kemanqtuan

perusahaan untuk memenuhi kew^iban lancarnya hams segora

dipenuhi tahun 1995, ini mengalami penuninan selain disebabkan

fneni'ng)fatiya kewqiban kredituT jiiga pada pos hutapg mengalami

kenaikan, sehiqgga ang)ra ratio sebesar 695,47%.

Pada umiu^ perusahaan dalam keadaan posisi keuangan yang cuki^

baik dimana sebagai pedoman untuk Current ratio tidak kurang dari

200% dan untuk acid test ratio tidak kurang dari 100% jadi

perusahaan dalam keadaan likuid.

2. Iicverage Ratio

Ratio ini bertujuan untuk mengadakan pengukuran sampai seberapa besar

satu perusahaan dimodali dengan pinjaman dan leverage ratio ini terdiri

dari :
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a. Debt Ratio

Rasio ini dimaksudkan imtuk mengukur pemsahaan itii

mepggunakan modal pinjaman yapg ditanamkan dalam aktiva

pemsahaan.

Rumus yang digiinakan adalah:

Debt rasio = Total Debt x 100%

Total Asset

Jadi Debt Rasio untuk tahun 1994 dan 1995 dapat dihitung sebagai

berikut:

Debt rasio (1994) = 3.361.416.256 x 100%

4.010.515.905

= 83,82%

Debt rasio. (1995) = 4.933.694.597 x 100%

5.727.558.377

= 86,14%

Hasil peiiiitungan ratio ini dapat dianalisa sebagai berikut:

Sebagai pedoman sebaiknya rasio tidak lebih dari 50%.

Debt Ratio pada tahun 1994 dan 1995 ten^ata ada diatas 50%, depgan

demikian PT. Kinasih Cemerlang mempunyai Solvabilitas pemsahaan

yapg leu rang balk^ karena pemsahaan tidak dapat memenuhi kewajiban

japgka panjangnya
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b. Networth to Debt Ratio

Rasio ini menunjukkan antara modal sendiri dei^gan modal

pinjaman yang dtgimakan dalam operas! penisahaan dan nmius yapg

digunakan :

Net Worth to Debt Ratio = Net worth x 100%

Total Debt

maka Net Worth to Debt Ratio untuk tahun 1994 dan 1995 dapat

dihitung sebagai berikut;

Net Worth to Debt Ratio 1994 = 649.099.649 x 100%

3.361.416.256

=  19;j%

Net Worth to Debt Ratio 1995 = 793.863.780 x 100%

4.933.694.597

=  16,09%

Sebagai pedoman sebaiki^a rasio tidak kurang dari 100% yang artinya

seluruh pinjaman dijamin oleh modal sendiri. Hasil perhitungan diatas

dapat dianalisa sebagai berikut;

Net Worth to Debt Ratio pada tahun 1994 dan 1995 masih jauh dibawah

standar sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan penisahaan dalam

menjamin seluruh hutang-hutai^gi^a dengan modal sendiri sangat bunik.
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Jika dibandingkan dei^gan tahun 1994 dan 1993 ada pexnminan 3,21%,

hal ini disebabkan modal penisahaan tidak mengalami peningkatan yang

besar dibandingkan depgan peningkatan total dari pinjaman sehingga

semakin buruk perusahaan untuk dapat menjamin semua hutang-

hutapgnya dengan modal sendiri.

Tabd 3 : Rin^casan perliitimgaii Leverage Ratio

Leverage Ratio 1994 1995

Debt Ratio

Net Woth to Debt ratio

83,82%

19,3%

86,14%

16,09%

3. AkthiiasRatio

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur san^ai seberapa besar

efektivitaa perusahaan dalam menggunakan dananjra secaraberdj^aguna.

Untuk mengukur aktivitas ini digunakan beberapa rasio antara lain;

a. Working Capital Turnover

Menipakan perbandiqgan antara jumlah penjualan dalam waldu

tertentu dengan modal keijai^a Dari rasio ini dapat diketahui berapa

kali modal kerja berputar, rumus yapg digunakan adalah:
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Working capital turnover = Net Sales

Average woridng capital

Untuk mencari average working cqiital adalah:

Average Working Cipital = Work capital awal + Work capital akhir

2

Maka Working capital turnover tahun 1994 dan 1995 drqpat dihitung

sebagai berikut:

Average working capital 1^4 = W.C tahun 1993 + W.C tahun 1994

2

=  442.359.814 + 650.091.833

2

= 546.225.823,5

Working Capital Turnover 1994 = 1.601.469.512

546.225.823,5

=  2,9 kaK

Average Working Capital 1995 = 650.091.833 + 961.582.511

2

= 805.837.172

Working Capital Turnover 1995 = 2.161.983.842

805.837.172

= 2,7 kaH
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Unhik dapat mengetahui lamanya perputaran working capital dsqiat

diketahui dengan rumua:

360 hari

Working Capital Tiimover

Jadi lama perputaran workit^ coital turnover tahun 1994 dan 1995

adalah:

- tahun 1994 = 360 hari = 124baii

2^kali

tahun 1993 = 360 hari =  133 hari

2.7 kali

Tabd4 : Rln^asan perliitimgan wortdng capital turnover

Keterangan 1994 1995

Net sales 1.601.469.512 2.161.983.842

Average working capital 546.225.823,5 805.837.172

Working capital turnover 2.9 kaU 2,7 kali

Lamanya total working capital 124 hari 133 hari

Hasil perhitungan working capital turnover pada tahun 19S>4 dan

1995, dapat dianalisa sebagai berikut:
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Working capital turaover tahun 1994 sebesar 2,9 kali, yapg berarti

padatahun tersebut modal keija berputar selama 124 hari, sedap^an

pada tahun 1995 working capital turnover sebesar 2,7 kali, yang

berarti modal keija berputar selama 133 hari.

Jika dilihat dari perbandingan antara tahun 1994 dan 1995, working

capital tahun 1995 mengalami penurunan sebesar 0,3 kali dengan

demikian ini berpengaruh teihadap penurunan perputaran modal keija

9 hari lebih lambat

b. Recehable turnover

Analisa ini sangat penting dikarenakan rasio ini menyelidiki apakah

rata-rata waktu penerimaan piutang sesuai dengan jan^ waktu yang

diberikaa Rumus yang digunakan adalah:

Receivable turnover = Net sales

Average Account Receivable

Maka receivable turnover tahun 1994 dan 1995 dapat dihitung

sebagai berikut:

Receivable Turnover (1994) = 1.601.469.512 = 55,4 kali

28.886.385

Receivable Turnover (1995) = 2.161.983.842 = 77,04 kaU

28.063.275
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Untuk mengetahui lamai^a piutang di dalam peredaran sampai

menjadi uang tunai d^at digunakan rumus sebagai berikut :

360 = hari

Receivable Turnover

Jadi lamanya pitang pada tahun 1994 dan 1995 dq)at diketahui yaitu :

Tahiinl994 = 360 hari = 7 hari

Tahun 1995 =

55,4 kali

360 hari = 5 hari

77,04 kaH

Tabd 5. Rin^usan PaUtimgan Receivable Turnover

Rctcrangan 1994 1995

Net Sales 1.601.469.512 2.161.983.842

Avenge account receivable 28.886.385 28.063.275

Receivable Turnover 55,4 kali 77,04 kaH

Lamanya Receivable Turnover 7 hari 5 hari

Dari hasil perfaitungan tersebut ds^at dianalisa sebagai berikut :

-  Receivable Turnover tahub 1995 mengalami kenaikan sebesar

21,64 kali, maka pada tahun 1995 penarikan piutang lebih cepat

dibanding tahun 1994 yaitu sebanyak 2 hari.
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- Terjadinya kenaikan penjualan sebesar Rp. 560.514.330 diikuti

dengan menuruni^a piutang tamu wisma sebesar Rp. 823.110, hal

ini meunjukkan ratio yang cukup baik bag! penisahaaa

c. Assets Turnover

Ratio ini mengiikur perbandingan antara penjualan dengan total assets,

dengan nimus sebagai berikut :

Assets'Dimover = Net Sales = kali

Total assets

Maka Assets Ibmover pada tahun 1994 dan tahun 1995 dapat dihitung

sebsgai berikut ;

Assets Turnover (1994) = 1.601.469.512 = 039 kaH

4.010.515.905

Assets Turnover (1995) = 2.161.983.842 = 038 kaK

5.727.558.377

Untuk mengetahui lamai^a kekayaan perusabaan teilihat dalam peredaran

dengan lumus sebagai berikut :

360 hari - hari

Assets turnover
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Jadt laraai^a kek^aan penisahaan tahun 1994 dan tahun 1995 dapat

dilihat sebagai berikut:

Tahun 1994 = 360 ban = 923 hari

039 kali

Tahun 1995 = 360 hari = 948 hari

038 kali

Tabd6 : Rin^casan perhitungan Assets Turnovo*

ICcteranean 1994 1995

Net sales 1.601.469.512 2.161.983.842

Total assets 4.010.515.905 5.727.558.377

Assets turnover 039 kali 038 kali

Lamanya assets tumover 923 hari 948 hari

Dari hasil periiitungan diatas dapat dianalisa sebagai berikut ;

1. Pada assets turnover tahun 1994 sebesar 039 kali dan tahun 1995

sebesar 038 kali yang berarti laniai^a peredaran tahun 1994 selama

923 hari dan pada tahun 1995 selama 948 hari.

2. Jika dibandingkan dengan tahun 1994, total assets turnover pada

tahun 1995 mengalami penuninan sebesar 0,01 kali atau selama 25
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hari. Penurunan ini disebabkan kenaikan net sales lebih kecil dari

kenaikan total assets.

4. Profiiainliti Rasio

Rasio ini berfungsi untuk mengadakan pengukuran sampai seberspa

jauh hasil-hasil perusahaan itu dalam menjalankan penisahaannya dengan

efesien serta dengan man^emen jrang baik. Adapun bentuk basil tersebut

adalah dalam bentuk keuntungan yapg dihasilkan dari penjualan yang

dilakukan oleh perusahaan. (Idiusus untuk menghitupg proiitabilitas rasio,

penulis menggunakan laporan keuapgan tahun 1992 s/d tahun 1995)

Profitability Rasio ini antara lain:

a. Earning Power Capacity

Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur keman:q>uan perusahaan

dengan seluruh danayang ditanamkan dalam operasi perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan. Dan rumus yang digunakan adalah:

R.O.L = Net Operating Income x 100%

Total Asset

Maka ROI tahun 1992 s/d 1995 dapat dihitung sebagai

berikut:
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ROI (1992) = 54.553.445 x 100%

2.317.683.869

= 2^5%

ROI (1993) = 68.191.806 x 100%

2.952.729.188

= 2;?%

ROI (1994) = 109.106.890 x 100%

4.010.515.905

= 2.7%

ROI (1995) = 182.749.646 x 100%

5.727.558.377

=  3.2%

Scbagai pedoman peilu diketahui bahwa dalam usaha pengjnapan/wisma

pengcmbalian sehiruh dana yang diiiivcstasikan standar nonnal biasanya

bcikisar antara 20 - 25 tahun. jadi Return On Investment normal beitear

antara 5% sampai dengan 4%.

Tabd 7 : Ringkasan Feriiitungan Return On Investment

Retcransan 1992 1993 1994 1995

Net operating income 54.553.445 68.191.806 109.106.890 182.749.646

Total assets 2.317.683.869 2.952.729.188 4.010.515.905 5.727.558.377

Return On Livestment 2.35% 2.3% 2.7% 3.2%
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Dari basil perbitm^gan dialas dapat dianalisa sebagai berikut:

Return On Investment pada tahun 1992 sebesar 2,35% yang berarti tiap

satu rupiah yang diinvestasikan pada penisahaan mengbasilkan keuntungan

sebesar Rp.0,0235, sedangkan pada tahun 1993 Return On Investmentnya

sebesar 2,3% dan pada tahun 1994 Return On Investment sebesar 2,7% dan

tahun 1995 sebesar 3,2 %.

b. Return on Equity

Ratio ini mengukur keman^uan penisahaan dengan modal sendiri yang

bekeija di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Ad^un nimus

yang digunakan adalah:

R.O.E = Earning Afier Tax x 100%

Equity

MakaR.O.E tahun 1992 s/d 1995 dapat dihitung sebi^ai berikut:

R.O.E (1992) = 36.280.176 x 100% = 7,15%

507.219.217

R.O.E(1993) = 57.429.157 x 100% = 10,17%

564.648.374

R.O.E (1994) = 84.451.275 x 100% = 21,11%

649.099.649
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R-O.E(1995) = 144.764.131 x 100% = 36,19%

793.863.780

Tabd 8. Ringkasan Periiitungan Return On Equity coital

Kctcrangan 1992 1993 1994 1995

Eaming after tax 36.280.176 57.429.157 84.451.275 144.764.131

Equity 507.219.217 564.648.374 649.099.649 793.863.780

R.O.E 7.15% 10,17% 13.01% 18,24%

Dari hasil peiiiitungan diatas dapat dianalisa sebagai berikut :

1. Laba setelah psyak pada tahun 1992 sebesar Rp. 36.280.176, tahun

1993 sebesar Rp. 57.429.157, tahun 1994 Rp.84.451.275 dan pada

tahun 1995 sebesar Rp.144.764.131. Hal ini menandakan laba dari

tahun ke tahun terns meningjkat ,dan pertambahan yang besar teijadi

pada tahun 1994.

2. Return On Equity pada tahun 1992 sebesar Rp.7,15%, 1993 sebesar

10,17%, 1994 sebesar 13,01%, dan pada tahun 1995 sebesar 18,24%,

hal ini disebabkan karena laba setelah pajak dan modal sendiri yang

dari tahun ke tahun meningkat terns.
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c. Gross Proiit Margin

Rasio ini meqgukur perbandingan antara besan^ keuntungan

kotor/labakotor dengan penjualan bersih yai)g dicsqpai oleh perusahaan

di dalam menjalankan usahanya Adapun nmius yang digunakan adalah

Gross Profit Margin = Gross Profit On sales x 100%

Net sales

Maka Gross profit mai^gin pada tahun 1994 dan tahun 1995 dapat

dihitung sebagai berikut :

Gross Profit Margin (1992) = 622.005.135 x 100%

1,032.264.727

= 59.1%

Gross Profit margin (1993) = 777.506.418 x 100%

1.315.330.907

= 59,1%

Groos profit ma^ifi (1994) = 946.646.062 x 100%

1.601.469.512

= 59,1%

Gross profit mar^ (1995) = 1.227.972.184 x 100%

2.161.983.842

= 56,8%
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Tabd 9 : Ringkasan Periiitungan Grosi Profit Margin

Eeterangan 1992 1993 1994 1995

Gross Profit On sales 622.005.135 777.506.418 946.646.062 1.227.972.184

Net sales 1.052.264.727 1.315.330.907 1.601.469.512 2.161.983.842

Gross profit margin 59,1% 59,1% 59,1% 56,8%

Dari hasil perfaitungan diatas dapal dianalisa sebagai berikut :

1. Gross profit margin pada tahun 1992 sebesar 59,1% yang berarti

seti^ Rp.l penjualan menghasilkan laba kotor sebesar Rp.0,591,

tahun 1993 gross profit margin sebesar 59,1%, pada tahun 1994

sebesar 59,1% dan pada tahun 1995 sebesar 56,8%, berarti setisp

Rp.l penjualan pada tahun 1994 menghasilkan laba kotor sebesar

Rp.0,591 sedangkan tahun 1995 mengalami penurunan sebesar

Rp.0,023 ,-

2. Jika dibandingkan antara gross profit margin tahun 1992 ,tahun 1993,

dan tahun 1994 besamya tetap yaitu 59,1%, dikarenakan gross profit

on sales yang menin^at tidak diimbangi dengan kenaikan net

salesnya, sedangkan pada tahun 1995 gross profit margin turun

sebesar 2,31% dikarenakan adanya kenaikan gross profit on
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saJes sebesar Rp. 331.326.122, diiinbangi dengan dengan kenaikan

net saJes yang lebih besar yaitu Rp.560.514.330.

d. Profit Margin

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat keuntungan yang

dicapai oleh perusahaan dari hasil operasinya yang dihubngkan

dengan penjualan. Adapun rumus yang digunakan adalah :

Profit Margin = Net Operating Income x 100%

Net sales

Maka profit margin pada tahun 1992 s/d tahun 1995 d^at dihitung

sebagai berikut :

Profit margin (1992) = 54.553.445 x 100%

1.052.264.727

= 5,18%

Profit margin 0993)= 68.191.806 x 100%

1.315.330.907

= 5,2%

Profit margin (1994) = 109.106.172 x 100%

1.601.469.512

= 6,81%

Profit Margin (1995) = 182.749.646 x 100%

2.161.983.842

=  8,45%
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Tflbd 10. Rlngkasan Pertiltiingan Profit Margin

Kcterangan 1992 1993 1994 1995

Net Operating Income 34.553.445 68.191.806 109.106.172 182.749.646

Net Sales 1.052.264.727 1.315.330.907 1.601.469.512 2.161.983.842

Profit Margin 5,18% 5,2% 6,81% 8,45%

Dari hasil perfaitimgan diatas dapat dianalisa sebagai berikiit:

Profit margin tahun 1992,1993, 1994, dan 1995 sebesar 5,18%,

5,2%, 6,81% dan 8,45%, hal ini berarti bahwa tiap Rp.l penjualan

mengfiasilkan keuntm^gan sebesar Bp. 0,0518 pada tahun 1992,

Rp.0,052 tahun 1993, Rp.0,0681 tahun 1994 dan Rp.0,0845 pada

tahun 1995. Adanya profit maigin yang rendah karena net sales yapg

beijumlah besar, tidak sebanding dengan jumlah net operating

incomenya.

e Sales Marein

Ratio ini mengukur sanq)ai sejauh mana besar keuntungan dari hasil

penjualan yang dicapai oleh perusahaan dengan cara membanding^can

laba setelah dikurangi pajak dengan penjualan dalam periode tertentu

dan rumus yang digunakan adalah :
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Sales Margin = Earning after tax x 100%

Net sales

Maka sales niargin pada tahun 1992 s/d dan tahun 1995 dapat dihitung

sebagai berikut :

Sales Margin (1992) = 36.280.176 x 100%

1.052.264.727

= 3,45%

Sales Margin (1993) = 57.429.157 x 100%

1.315.330.907

= 4,4%

Sales Margin (1994) = 84.451.275 x 100%

1.601.469.512

= 5,27%

Sales Margin (1995) = 144.764.131 x 100%

2.161.983.842

= 6,69%

Tabel 11. RmgHasan Perhitungan Sales Mar^

Keterangan 1992 1993 1994 1995

Earning after tax 36.280.176 57.429.157 84.451.275 144.764.131

Net Sales 1.052.264.727 1.315.330.907 1.601.469.512 2.161.983.842

Sales mar^ 3.45% 4,4% 5,27% 6,69%
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Dari hasil perhitungan diatas d^at dianalisasebagai berikut ;

Sales margin pada tahun 1992 sebesar 3,45%, tahun 1993 sebesar

4,4%, tahun 1994 sebesar 5,27%, dan pada tahun 1995 sebesar 6,69%.

Pada tahun 1992-1993 sales margin mengalami kenaikan sebesar

0,95% , sedangkan pada tahun 1994-1995 sales marginnya naik

sebesar 1,42%, lebih besar dari kenaikan tahun lalu. Kenaikan ini

disebabkan kenaikan net sales yang diimbangi dengan kenaikan

pendapatan setelah pajaknya

4.3. Penganih Ekspansi terliadap rentabiUtas pada PT. KINASIH CEMEKLANG

di Bogor

Telah di uraikan pada bab sebelunu^a bahwa bila suatu perusahaan ingin

ke beradaannya di akui di dunia bisnis, salah satu cara adalah dengan meluaskan

atau mengembapgjcan uasahanya Usaha untuk mengembangkan perusahaan disebut

ekspansi, bila suahi perusahaan mengadakan ekspansi hams punya analisa yang

matang tentang permodalam^a, dimana perusahaan mengetahui r^akah

penggunaan modal sudah efektif dan efesien dalam menentukan sumber-sumber

modal yang lebih menguntungkan.

Dalam pembahasan ini meny^'ikan bagaimana penganih ekspansi perusahaan

terhadap rentabilitas perusahaan maka untuk dapat mengetahui hal tersebut akan
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digunakan ratio aktifitas dan ratio profitabilitas sebagai pedoman dalam

penganalisaaiLUntuk lebih jelasnya akan di cantumkan peikembangan modal keija

PTKinasih cemerlang

Tabd 12. ringkasan perkembangan modal kerja

Modal keija 1994 1995

Jumlah Aktiva Lancar

Jumlah Fasiva Lancar

Total

736.546.472

86.454.639

823.454.639

1.123.063.646

161.481.135

961.582.511

Tampak dari data diatas modal keija naik sebesar Rp. 138.127.872, kemudian

keadaan dari ratio profitabilitasnya dsq^at dilihat sebagai berikut :

Tabd 13. Hasfl Periiitiuigan Ratio Profitabilitas

Treffirsmpjin 1992 1993 1994 1995

RentabiHtas ekonomis 2,35% 2,3% 2,7% 3,2%

Rentabilitas modal sendiri 7,15% 10,17% 13,01% 18,24%

Sales margin 3,45% 4.4% 5^7% 6,69%

Dari tabd 13 diatas dapat dilihat bahwa rentabilitas ekonomis PT. Kinasih

menimjuld<an penurunan yaitu padatahun 1992 - 1993, sebesar 0,05% dan tafaun

1994 - 1995 mengalami pening^atan sebesar 0,5% , penurunan ini disebabkan
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kenaikan net operating income yang lebih kecil dibandin^can dengan kenaikan

total assetnya Rentabilitaa modal sendiri pada tahun 1992 - 1993, dan tabun

1994 - 1995 mengalami peningkatan sebesar 3,02% dan 5,23%, peningkatan ini

disebabkan oleh kenaikan laba setelah psyak yang lebih besar dibandipgkan

dengan peningkatan modal sendiri . Pada sales maipn tahun 1992 - 1993 dan

tahun 1994 - 1995 mengalami peningkatan juga sebesar 0,95% dan 1,42%.

Walaiq)un ketiga unsur diatas dalam ratio prolitabilitas mengalami kenaikan,

tetapi pada dasan^ besar rasio ketiga unsur masih dibawah standar

p<>ngmflpan/p<>rwismaan^ hal ini disebabkan jumlah bi^a operasi hanq}ir tidak

sebanding dengan pendapatan kotor yang diterima.

Dengan melihat keterangan diatas, dsyiat dikatakan bahwa dengan adanya

ekspansi yang dilakukan PT. Kinasih Cemerlang, tidak mengakibatkan

penambahan laba yang besar pada penisahaaa Hal ini dapat dilihat pada

Rentabiltas Ekonomisnya, dengan selumh modal yang bekeija didalamnya tidak

membuat Return On Investmentnya memenuhi standar penginapan pada umumnya

yaitu 5%, (R.O.I yang dicapai pada tahun 1994 - 1995 hanya sebesar 2,7% dan

3,2% ), tetapi bila dilihat dari rentabilitas modal sendiri rate of return yang

dicapai meningkat setelah adanya ekspansi, bahkan cenderung tmggi sebesar

13,01% tahun 1994 dan 18,24% pada tahun 1995.
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B A B V

RANGKUMAN

Perekonomian suatu negara memaganig peranan yaitg sangat pentipg, karena

pertumbuhan ekonomi menentukan tiqgkat kehidupan masyarakat Demikian pula halnya

dalam dunia usaha m^yu munduroya pertumbuhan dunia usaha akan menentukan

perekonomian suatu negara. Umumnya penisahaan didirikan untuk menq>eroleh

keuntungan, dan untuk mencapai tujuan tersebut penisahaan dihadapkan pada masalah-

masaJah operasional penisahaan seperti produksi, pemasaran dan Iain-lain. Penisahaan

yang ingin mengembangkan usahanya hams punya analisa yang matang tentapg

permodalannya, dimanapemsahaan mepgetahui apakah pepggunaan modal sudah efektif

serta menentukan sumber modal yapg lebih menguntungkan.

Dalam pemsahaan, manajemen keuapgan tidak dapat dipisahkan dengan b^an-

bagian lainnya, hal ini dqiat dibuktikan apabila dalam penisahaan gagal dalam

mendapat dana, maka akan men^ambat pembelian bahan mentah yang selanjutnya akan

menghambat jalannya produksi. Dengan kata lain manajemen keuangan sangat erat

hubungannya dengan masalah-masalah pembelian, produksi, penjualan dan masalah-

masalah lain yang penting dalam penisahaan. Pengertian manajemen keuangan sendiri

secara luas yaitu meliputi aktivitas pemsahaan yang bersangkutan dalam usahanya untuk

mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh pemsahaan beserta usaha untuk menggunakan

dana tersebut seefisien muqgkin.

117



Agar keberadaan penisahaan diakui oleh perusahaan lain, salah satu cam yaitu dengan

mengemban^can usahai^ atau mengadakan ekspansi. Pengertian ekspansi sendiri

adalah perluasan modal keija atau modal tetap yang digunakan secara tetap dan tenis

menerus di dalam penisahaan, perluasan tersebut dengan cara menambah kapasitas

produksi, membapgun perusahaan baru alaipun depgan membeli perusahaan lain.

FT. Kinasih Cemerlang beigerak dalam bidang jasa yaitu penginapaa Sebelum

bergerak dalam usaha penginapan ini, PT. Kinasih adalah suatu badan yapg berbentuk

yayasan yapg memberikan pendidikan ketrampilan kepada ibu-ibu karyawan dalam

jahit menjahit, bordir, dan membuat boneka dari potongan kaia PT. Kinasih dalam

bidang usahanya tidak hanya untuk penginapan saja tetapi juga menyewakan tempat

untuk konferensi atau rapaL

Motif ekspansi yang dilaksanakan oleh PT. Kinasih sendiri berdasarkan pada

motif psikologis, dimana ekspansi didasarkan pada personel ambition dari pemilik

untuk memperoleh kekuasaan yang lebih besar, disamping juga ingin mendapalkan

maksimisasi laba bagi perusahaan. Bentuk ekspansi yang dijalankan oleh PT. Kinasih

adalah ekspansi fmansial yaitu ekspansi yang dijalankan dengan menambah fasilitas

yang sudah ada. Dana yang didapat PT. Kinasih dalam melakukan ekspansi dibiayai

oleh Sumber intern yaitu dari laba dari tahun yang bersan^an dan tidak dib^arkan

padapemegang saham dan akumulasi pei^sutan aktiva tetap.
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Pengertian Rentabilitas adalah perbandingan antara aktiva atau modal yang

menghasilkan laba, atau kemanqjuan perusahaan untuk menghasiikan laba dalam

periode tertentu.

PT. Kinasib Cemerlang didirikan padatahun 1987, dengan akte pendirianNo. 8

tertanggal 12 Agustus 1987, ditandatangani oleh Notaris Buhari, S.R Dan pada bulan

Juli 1988 secara resmi usaha jasa perwismaan tidak lagi dikelola oleh Yayasan

Kinasib, tetapi langsung dikelola oleb Manajemen PT. Kinasib Cemerlang (Kilapg)

yang secara organisatoris masib berada di bawab yayasan namun terpisah dengan

struktur organisasi pendidikan ketrampilan.

Struktur modal PT. Kilang pada akbir tabun 1995 menunjukkan babwa bentuk

sumber penanaman modal keijanya adalah sebagai berikut:

Sumber Modal :

1. Kewsyiban lancar Rp- 161.481.135,-

2. KewjyibanjapgJcapanjang Rp. 4.772.213.462,-

3. Modal sendiri Rp- 400.000.000,-

4. Saldo laba s/d tahun lain Rp- 249.099.649,-

5. Saldo laba tabun beijalan Rp- 144.764.131,-

Jumlah Rp- 5.727.558.377,-
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Penanaman Modal :

1. AktivaLancar Rp. 1.123.063.646,-

2. AktivaTetap Rp. 4.598.694.731,-

3. Aktiva Lain-lain Rp. 5.800.000,-

Jumlah Rp. 5.727.558.377

Hasil analisa sumber dan penggunaan modal keija tahun 1995 menunjukkan

bahwa sumber modal PT. Kinasih Cemerlang yang terbesar berasal dari dana

modal keija sebesar Rp. 396.989.934,- sedangkan penggunaan dana untuk modal keija

hanyaberjumlah Rp. 85.499.256,-.

Dengan demikian kelebihan sumber modal sebesar Rp. 311.490.678,- maka

dapai dikatakan bahwa PT. Kinasih dapat beijalan depgan efisien karena telah dapal

menekan anggaran yang semaksimal mung^n. Ad^un perkembangan PT. Kinasih dapat

dilihat dari hasil perhitungan ratio-ratio yang menunjukkan sebagai berikut :
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Keierangan 1994 1995 Keadaan

7. Ratio lOrmditas

a Current rasio 851,95% 695,47% Turun

b. Quick rasio 851,95% 695,47% Tunin

2. Leverage rasio

a Debt rasio 83,82% 86,14% Naik

b. Net worth to

Debt rasio

19,3% 16,09% Turun

3. Aktivitas rasio

a Working capital
turnover

2,9 X 2,7 X Turun

b. Receivable Tbmover 55,4 X 77,04 X Naik

c. Assets turnover 0,39 X 0,38 X 'Rirun

4. ProfitabiUtas rasio

a Return on investment 2,7% 3,2% Naik

b. Return On Equity 13,01% 18,24% Naik

c. Gross profit margin 89,2% 56,8% Turun

d. Profit Margin 6,81% 8,45% Naik

e. Sales margin 5,27% 6,69% Naik

Dalam current rasio pada tahun 1995 mengalami kenaikan> hal ini disebabkan

adanya kenaikan hutai^ lancar yang diimbai^i pula dei^an kenaikan aktiva lancamya.
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tetspi pada dasarnya perusahaan dalam keadaan likuid karena hasilnya tidak kurang

dan 200%, demikian halnya dengan quick rasio mcQgalami kenaikan.

Debt rasio pada tahun 1995 mengalami kenaikan, hal ini disebabkan total asset lebih

besar dan total debtnjra, dan jumlahiQ^a hampir mendekati jumlah pinjaman sehipgga

yang biasaiq^a debt normal suatu perusahaan sebaiknya tidak lebih dari 50%, tetapi

dalam penisahaan ini hasilnya lebih dari debt rasio normal. Hal ini menunjukkan

perusahaan tidak mempui^ai solvabilitas yang baik (insolvabilitas), demikian juga

depgan net worth to debt rasionya yang mengalami penuninan , yang disebabkan karena

modal sendiri meningkalnya tidak sebanding dengan meningkatnya modal pinjaman

Dalam aktivitas rasio pada tahun 1995 mengalami penurunan pada woiidng

capital turnover dan asset tumoven^a. TWunnya woridng capital turnover disebabkan

naiknya hasil dari penjualan yapg besar tidak diimbangi pula depgan naikitya modal

keija yang ada Sedan^an naiknya receivable turnover disebabkan naiki^a penjualan

diimbangi pula depgan naiknya rata-rata waktu penerimaan piutapgnya sesuai depgan

jangka waktuyang diberikan, dan turuni^a total asset turnover disebabkan oleh naiknya

operating asset yang besar bila dibandingkan dengan kenaikan penjualannya -

Pada profitabilitas rasio pada tahun 1995 mengalami kenaikan pada ROI, sales

margin dan profit margin, tet^i pada Gross profit margin mengalami penurunan. ROI,

profit margin dan sales margin walaupun terlihat mengalami kenaikan, tetapi

sebenanqra kenaikan yang dicapai belum men^akan batas nonnal dari

perwismaan/penginapan. Misalnya: ROI batas nonnal dari perhotelan adalah 5% dan

batas pengembalian normal dari selunih dana yang diinvestasikan adalah antara 20-25
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tahun. Hal ini disebabkan bi^a operasi yapg dkeluarkan semakin besar jika

dibandingkan dengan basil penjualan yang dicapai.

Dengan adanya ekspansi di FT. Kinasih dengan cara aienambah fasilitas yang

menandakan bahwaPT. Kinasih sudah dapat mepggunakan modal keijanya dengan baik,

hal itu ditandai dengan adanya kelebihan modal keija sebesarRp. 311.490.678,-.

Bila dilihat dari rentabilitasiQra ekonomis, FT. Kinasih kurang dapat memaksimisasi

labayaqg dids^at, hal ini d^at dilihat dari kecilnya Return On Investmentnya.

Tet^i dilihat dan rentabilitas modal sendiri ,retum on Equitynya mengalami kenaikan

yang sebesar 5,23%.
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B A B VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis pada FT. Kinasih Cemerlang

dengan pengambilan judul" Pepgaruh Ekspansi fmancia] jasa penginapan teidiadap

Rentabilitas pada FT. Kinasih Cemerlang " dan berdasarkan basil periiitungan

dalam pembahsan baik pada sumber dan peqggunaan modal keija serta dengan

menggunakan analisa rasio keumigan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut :

a FT. Kinasih pada tahun 1995 dalam keadaan likuid walaupun pada tahun 1995

mengalami penunman jika dibandingkan tahun 1994, sebesar 695,47% pada tahun

1995 dan 851,95% pada tahun 1994, semua ini disebabkan naiknya kewsyiban

lancan^ dan dalam hal ini dididon^ posisi quick rasio yaqg baik sebesar

851,95% tahun 1994 dan 695,47% pada tahun 1995. Besar quick rasio dan current

rasio sama disebabkan pada quick rasio tidak adanya penyisihan persediaan untuk

cadangan dalam perusahaan. Standar umum untuk current rasio tidak kurang dari

200% dan untuk quick rasio sebesar 100%.

b. Dilihat dari analisa solvabilitasnya, FT. Kinasih pada tahun 1994 - 1995 dalam

keadaan Insolvabel. Hal ini d£q)at dilihat dari debt rasio sebesar 83,32% tahun

1994 dan 86,14% pada tahun 1995 lebih tinggi dari standar normali^a, yaitu

sebaiknya tidak lebih dari 50%. Sedangkan Net worth to Debt rasio yang standar
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normalnya tidak kurar\g dari 100%. pada tahun 1994 dan tahun 1995 besarnya

hanya 11,89% dan 8,11%.

c. Pada anaJisa aktivitas , woricing capital tunin sebesar 0,3 kali pada tahun 1994-

1995 hal ini beipengaruh terhad^ rentabilitas perusahaan dimana depgan makin

lambatnya peiputaran modal keijamaka rentabilitas juga akan menunm untuk tahun

1995 dan hal ini didukung oleh menipgkati^ receivable turnover sebesar 21,64

kali, yang menandakan waktu penerimaan piutang sesuai dengan jangka waktu

kredit yang diberikan. Dengan makin lambatnya peiputaran woridng capital

sebesar 0,3 kali pada tahun 1994-1995 mengakibatkan meningkatnya modal

kerja yang dibutuhkan sebesar Rp. 311.490.678 pada tahun 1994-1995.

d. Naiknya Return On Investment disebabkan karena naiki^a net operating income

dan semakin tingginya total assetnya Tetapi ROI yang didapat FT. Kinasih ini

masih dibawah ROI standar umum usaha pengin^an / perwismaan yang ada yaitu

sebesar 5%, dengan tin^cat pengembalian selunih dana yang diinvestasikan antara

20-25 tahun, sedangkan dilihat dari rentabilitas modal sendiri FT. Kinasih

mengalami peningkatan yang meqggembirakan

e. Pada analisa Profitabilitas didapat jumlah rasio yang tidak begitu besar

disebabkan total bi^a operasi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun tidak

diimbangi dengan meningkatnyajumlah pendapatan yang diterima oleh perusahaan

tersebut

f Bila dilihat dari struktur modalnya, FT. Kinasih ini banyak dibiayai oleh modal

pinjaman yaitu hutang pemegang saham. Fada tahun 1995, hutang pemegang
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saham sebesar Rp. 4.772.213.462 sedapgkan modal sendiri hanya

sebesar Rp. 793.863.780,-

g. Depgan melihat ekspansi yang terus dilakukan PT. kinasih pada tahun 1994 dan

1995, penulis mengambil kesimpulan bahwa ekspansi tersebut mepgakibatkan

penambahan tingkat rentabilitasnya, ini dapat dilihat dari ROl-nya dimana pada

tahun 1992-1993 sebelum ada ekspansi rentabilitas yang dicapai tunm sebesar

0,05%, sedan^ran pada tahun 1993-1994 dan 1994-1995 setelah diadakan

ekspansi rentablitas naik sekitar 0,4% dan 0,5%, sehingga dapat dikat^an

ekspansi yang dilakukan PT. Kinasih berakibat menin^alkan rentabilitas yang

selama ini telah dicapai.

6.2. Rdkomoidasi

Untuk dapat meningjkatkan keadaan keuangan PT. Kinasih Cemerlang untuk

tahun selanjutiqm^ baik ditiiyau dari likuiditas, solvabilitas maupun aktivitasnya

rasioi^a, maka penulis mencoba memberikan rekomendasi kepada perusahaan

yang antara lain :

a Untuk menqpertinggi solvabilitasi^a hendaknya PT. Kinasih menambah aktiva

tanpa menambah hutang atau menambah aktiva relatif lebih besar daripada

tambahan hutang, dan mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva.

b. Sebaiknya PT. Kinasih melaksanaan kebijaksanaan yang ketat terhadap

penggunaan dan pengendalian bisya-biaya operasional yang dari tahun ke

tahun semakin meningkat dan perlu dicari komponen-komponen bi^a yang
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menyebsbkani^a, sehii^a akan dicapai tii^gkal eftsiensi penisahaan yang

tinggi.

c. Untuk meningkalkan profit marginnya, pada periode selanjutnya sebaiknya

penisahaan mepghemat dana pengeluaran (pada pos beban departemen, beban

pemasaran, beban administrasi dan umum, dan beban pemeliharaan/perbaikan)

atau dilakukan penekanan daripada pengeluaran yang tetjadi.

d Dengan melihat rentabilitas ekonomis yang peningkatannyakecil setelah adanya

ekspansi, sebaiknya FT. Kinasih sebelum merencanakan ekspansl melihat

dahulu modal kerja yang ada, dan bila ekspansi yang dilakukan dengan

menggunakan modal pinjaman, hendaknya dalam menggunakan modal pinjaman

biayanya dapat ditekan seefisien mungkin agar pada periode selanjutnya tidak

terus memben^cak.
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B A B Vll

RINGKASAN

Pada umunmya suatu penisahaan didirikan untuk menq}eroleh keuntupgan, tet^i

unhik menc^ai tujuan tersebut bukanlah merupakan haJ yang mudah, karena biasai^a

penisahaan dihadapkan pada masalah-masalah operasional penisahaan seperti

produksi, pemasaran, pembelanjaan dan sebagainya Suatu penisahaan dapat

bericembang bila mempunyai analisa yang matang tentang pennodalannya, dimana

penisahaan hams mengetahui apakah penggunaan modai sudah efektif serta menentukan

sumber-sumber modai yang lebih menguntungkan. Suatu penisahaan yang mengadakan

ekspansi seialu membutuhkan tambahan modal kerja, karena penisahaan bekeija dengan

kapasitas produksi yang tersedia Ekspansi yang dilakukan oleh FT. Kinasih adalah

ekspansi financial dimana ekspansi yang dilakukan adalah dengan cara menambah

fasilitas yang sudah ada, untuk menampung pepgunjung wisma yapg makin lama makin

tidak tertanqiung.

Struktur modal dari FT. Kinasih terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman

dimana modal sendiri terdiri dari modal disetor, saldo laba s/d tahun lain dan saldo

laba tahun beijalan, sedangkan modal pinjaman terdiri dari hitang pemegang safaaia

Dari sumber dana yang didapat dapat diketahui bahwa pada tahun 1995, penggunaan

dana terbesar yapg digunakan oleh FT. Kinasih adalah pada pembelian aktiva tetap

temtama pada bangunan. Adapun sumber modal FT. Kilang yang terbesar berasal dari

dana modal keija sebesar Rp. 396.989.934,- sedangkan penggunaan dana untuk modal
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kerja hanya berjumlah Rp. 85.499.256,- sehingga ada kelebihan modal

keija sebesar Rp. 311.490.678,-

Rasio keuangan yang dipakai untuk menganalisa pada tahun 1995 terdiri dari

rasio Likuiditas, rasio Leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.

1. Dalam Rasio Likuiditas didapat bahwa penisahaan ini mempunyai likuiditas yang

baik, hal ini ditandai dengan current rasio dan Quick rasionya yang berada diatas

raia-rala standar normal yaitu sebesar 851,95% pada tahun 1994 dan 695,47% pada

tahun 1995. Demikian juga dengan current rasio sebesar 851,95% tahun 1994 dan

695,47% pada tahun 1995.

2. Dalam Rasio Leverage menunjukkan bahwa Debt rasio dan Net worth to debt

rasionya sangat buruk. Debt rasio yang standar normal tidak lebih dari 50%, tetapi

nyatanyahasilnyalebih dari 50%, yaitu sebesar 86,14%. Demikian juga depganNet

worth to debt rasionya yang standar normal tidak kurang dari 100%, tetqii hasil

yang didapat sebesar Rp. 8,ll%,menandakan bahwa solvabilitas penisahaan sapgat

buruk, dengan hanya menggantungkan pada modal pinjaman saja

3. Dan dalam Rasio Aktivitas didapati bahwa working capital dan asset tumovemya

turun, sedangkan receivable tumoveriQra naik. Workipg coital pada tahun 1995

sebesar 2,7 kali dan lamanya terikat dalam peredarannya selama 133 hari, tuninnya

working capaital ini disebabkan naiknya hasil penjualan dalam jumlah besar tidak

diimbangi dengan naiknya modal keija yang ada, sedan^an assets tumovernya

hanya sebesar 0,39 kali pada tahun 1994 dan turun menjadi 0,38 kali pada tahun

1995. Bilamana perputaran woricing capital rendah, berarti penisahaan itu kurapg
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sekali aktivitasnya, sebingga perputaran modal kerja dalam penisahaai^un sangat

kectl.

4. Pada Rasio Profitabilitas , Return On Investmentnya, sales maipn dan proiit

maigini^ mepgalami kenaikan^ tetapi pada gross profitnya mepgalami penurunan.

Pada tahun 1994 ROl hai^a sebesar 2,7 dan 3,2% pada tahun 1995, sedangkan

Profit Margin sebesar 6,81% tahun 1994 dan 8,43% tahun 1995 , untuk sales nmigin

sebesar 5,27% pada tahun 1994 dan 6,69% pada tahun 1995. Walai^un

kelihatannya naik, tetapi untuk standar normal dalam menghitung rasio proiit^ilitas

untuk penginapan / perwismaan standar normal untuk ROI adalah sekitar 5%. Jadi

walaupunnaik, ROI tidak berpengaruh banyak terhad^ pendq>atan keuntui^an FT.

Kinasih Cemerlang

Jadi dengan adanya Ekspansi yang dijalankan oleh FT. Kinasih bila diteruskan,

tanpa melihat penggunaan modal kerja yang eiisien dan efekti^ pada periode tahun

berikutnya tidak menuti^ kemung^inan rentabilitas yang diinginkan tidak tercapai

dengan cara keija yatig dilakukan FT. Kinasih selama ini. Dan bila FT. Kinasih terus

menggantungkan usahai^ dengan modal pinjaman yang ada tapi modal sendiri 'dari

tahun ke tahun tetap atau tidak berubah , akan mengakibalkan perusahaan akan

meiigalami kondisi sebagai perusahaan yang likuid tapi tidak solvabel atau bisa

dikatakan juga FT. Kinasih lancar dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka

pendeknya, tetapi untuk memenuhi kew^iban jangka panjangnya buruk.
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Lampiran 9

PT. KINASIH CEMERLANG

PERHITUHGAK RUO DAM LABA DIT AHAM

UMTUKTAHUH USAHA YANG BERAICHIR

PADA TAMOGAL 31DESEMBER1993

Rp

PENJUALAN 2,161,983,842

HARGA POKOK PENJUALAN 882,809,310

1,279,174,532

POTONGAN PENJUALAN 1,202,348

LABA<RUGI) KOTOR 1,277,972,184

BebanDepuUmen

Bebia jua lain-laia 28,798,370

Junlah 28,798,370

Beban Pcoisann

BebanPetsonalia 33,684,931

Beban Pubbkari 6,393,119

Jualah 40,078,050

Beban Adniniatmi dan Unum

BebanPetsonalia 234,531,677

Beban Kanltn 105,550,627

Beban Umum 39,762,930

Beban penyusutan bangiman 369,502,237

Beban penyusutan kendaiaan 3,624,971

Beban penypeialatan A; petaboi 109,443,226

Jualah 862,415,668

Beban pemrlihiTian dan petbatkan

Beban petnakaian bahan bakar 81,058,351

Beban PftP pcatatana 2,303,749

Beban P&P bangunan 37,108,328

Beban PftP kendaiaan 29,332,957

Beban PdlP petaboiA ptbn 14,127,065

Jumlah 163,930,450

Jualah beban 1,095,222,538

LABA OPERASI 182,749,646

PENDAPATAN OlAVA) LAIN-LAIN

Pendapatan Iain-Iain 11,670,502

Beban lugi tain-lain 114,246

Juol pendptn & beban Iain-Iain 11,556,256

LABA (RUG9 SBLM PAJAKPENGHASILAN 194,305,902

PAJAKPENOIASILAN 49,541,771

LABA (RU(9 mn PAJAKPENGHASILAN 144,764,131

DEHSITAWALTAHUN 249,099,649

KOREKSI LABA RU(H TAHUN LALU

LABA DUAHAN (PEFISn) AKHIR 393,863,780

SUMBER ; PT. KINASIH CEMERLAMG
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Lampiran 2

PT. KIN ASm CEMERLANG

NERACA

PER31DESEMBER 1992

AicrrvA PASIVA

AICnVALANCAR RDPIAH HDTANGLANCAR RUPIAH

tCas dan bank 352,093,772.00 Kutang Usaha 6,600,300

Piutang Usaba 22,04fi,536 Hutang Pqak 22,846,956

Piutang lffln*laia 7,825,503 Biaya y.m.h dibayar 860110

(Jang Muka 1,656,784(Jang muka langganan 18,572,000

Biqra dibayar nnika 19,143,022

Jumlah Akdva hncar 402,767^17Jumlah Hutang lancar 48379366

AKnVATETAP HUTAWGJANGKA

Bangunan 2,097,678,486PANJANG

Peralatan (Cantor 38,698,010 Hutang Pemegang Saham 1,761,585,286

Peralatan 158,121,631

OedungJICantor
Peralatan TeknUrfTaman 6,542,849 MODAL

ICendaraan 19,852,934 Modal disetor 400,000,000

2.320,893,910 Saldo laba s/d Tahun latu 70,939,041

Akumulasi Penyusutan (405,977,258)Saldo laba tahun beiialan 36,280,176

Jumlah Akttva Tetap 1,914,916,652 Jumlah Modal & Cadangan 507319317

Aktiva Lain-lain

Studi Amdal Lingk
■

JUMLAH AKTIVA 2317,683369JUMLAH PASIVA 2317,683369

SUMBER : PT. KINASIH CEMERLANG



PT. ICIMASIH CEMERLANO

PERHITUNOAN RUOI DAN LABA DITAHAN

UNTUK TAHUN USAHA YANO BERAKHIR

PADATANOOAL31 DESEMBER 1992

Lainpiraa 3

Rp

PENJUALAN1,052,264,727

HARCA POKOK PENIUALAN426,674,394

622,590,333

Potongan Petqiulxn585,198

Laba<PuB} Kotor622,005,135

Bebin Depaitemen

Bebaa jua latn4am14.920.880

lunlah14,929,880

Bebaa Petaasaian

Beban Pettonalia17.452,682

BcbaaPtiblileaai3.312,374

Junlab20,765,056

Bebaa Adauaistmi daa Unum

Beban Peraoaalia121,514,480

Beban KantM54.687,408

Beban Uraum20,601,787

Beban penyusutan bmgunaa191.444.808

Beban penyusutan kendaiaan1,878,154

Beban penypetalatan & penbot56^704,223

Juadah446,830,860

Beban pemeliharaan dan peibaikan

Beban prmataian bahan bakar41,997,581

Beban PdtP pfasanna1,193,608

Beban PdtP bangunan19,226,397

Beban P&P kendanun15,197,858

Beban PftP petabotA pilln7,139,450

Jumlah84,934,894

Jualah beban567,451,690

LABA(RUC0OPERASI54,553,445

PENDAPATAN OIAYA) LAIN-LAIN

Pendapxtan Undain7,587,487

Beban lugi lain4atn74,277

Juail pendptn ft beban tain-lain7,513,210

LABA SBLM PAJAKPEKCHASILAN47,040,235

PAJAKPEKGHASILAN10,760,059

LABA (RUG9) STLH PAiAKPENGHASUAN36,280,176

DEFISTTAWALTAHUN70,939,041

KOREKSI LABA RUQ TAHUN LALU•

LABA DITAHAN (PEFISTI} AKHIR107,219,217

SOMBER : PT.iONASDICEMERLANG



PT. KINASm CEMERLANQ

NERACA

PER 31 DESEMBER 1993

Lampiran 4

AKIIVA PASIVA

akhvalancar RDPIAH HDTANGLANCAR RUPIAH

Kas dan bank 440,119.215.00 Hutang Usaha 8,250,375

Phitang Usaha 27,558,170 HutangPsgak 28,558,695

Piutang Iain-tain 9,781,879 Biaya y.iah dibayar 1075137

Uang Muka 2,070,980 Uang muka langganan 23,215,000

Biaya dibaTar nudca 23,928,777

Jumlah Akttva lancar 503,459,021JomJah Hutang lancar 61,099,207

AKIIVATETAP HUTANGJANGKA

Bangunan 2,681,630^920PANJANG

Peralatan ICantor 49,470,775 Hutang Pemegang Saham 2,326,981,607

Peralatan Oedung^antor 202,139,583

Peralatan Teknik/Taman 8,364,250 MODAL

iCendaraan 25,379,600 Modal disetor 400,000,000

2,966,985,128 Saldo laba s/d Tabun lahi 107,219,217

Akumutasi Penyusutan (517,714,961)Saldo laba tahun bojalan 57,429,157

Jumlah Aktlva Tetap 2,449,270,167Jumlah Modal & cadangan 564,648,374

Akttra Laln-hin

Sbidi Amdal Lingk •

JDMLAHAKUVA 2^152,729,188JDMLAH PASIVA 2,952,729,188

SUMBER : PT. KINASIH CEMERLANG



Lampiran 5

FT. KIHASIH CEMERLANG

PERHmmCAN RUCI DAN LABA DITAHAN

UNTUKTAHUM USAHA YANGBERAKHIR

PADA TAMCGAL31DESEMBER1993

Rp

PENJUALAN 1,315,330,907

HAROA POKOK PENJUALAN 537,092,992

778,237,915

POTONGAN PENJUALAN 731,497

LABA(RUGI)KOTOR 777,506,418

BebanDeptrtemen

Beban jua 1ain.iain 18,(51,100

Juadah 18,651,100

Beban Pemasann

Beban Personalia 21.815,853

Beban PubUkasi 4,148,267

Juailah 25,956,320

Beban Administrati dan Umum

Beban Personalia 151,893,099

Beban Kanior 68,359,260

Beban Unum 25,752,234

Beban penyusutan bangunan 239,306,010

Beban penyusutan kendataan 2,347,692

Beban penyperalatan & perabot 70,880,279

Jtimlah 558,538,574

Beban pemeliharaan dan perbiikan

Beban peaiakaian bahan bakar 52,496^977

Beban P&P prasatana 1,492,010

Beban P&P bangunan 24,032,996

Beban P&P fcendiraan 18,997,322

Beban P^ perabol^ pdtn 9,149,313

Juadah 106,168,618

lundah beban 709,314,612

LABA tfOJOD OPERASl 68,191,806

PENDAPATAN OlAYA) LABI-LAM

Pendapalan liindain 9,484,358

Beban lugi Udn-lain 92,846

Jund pendpin & beban latn-latn 9,391,512

LABA <RUGD SBLM PAJAKPENCMASILAN 77,583,318

PAJAKPENGHASILAN 20,154,161

LABA STLH PAJAKPENGHASILAN 57,429,157

DEFISrr AlVALTAHUN 107,219,217

KOREKSI LABA RUCd TAHUN LALU •

LABA DITAHAN (PEFlSn) AKHIR 164,648,374

SUMBER . PT.KDIASIH CEMERLANG



PT. KINASIH CEMERLANG

NERACA

PER 31 DESEMBER1994

Lampiran 6

AKHVA PASIVA

AKTTVALANCAR RDPIAH HDTANG LANCAR RUPIAH

Kas dan bank 663,350,052.00 Hutang Usaha 400,000

Piutang Usaha 30,214,600 Hutang Psjak 42,786,529

Phitang lain-Uin 13,872,759 Biaya y.m.h dibayar 4358110

Uang Muka 4,596,200 Uang muka langganan 38,910,000

Biajra dtbayar muka 24,312,861

Jumlah Akdra lancar 73tf,54<5,472 Jutnlalt Hutang 8d,454A39

AKITVATETAP HUTANG ANGKA

Bangunan 3,732,434,080PANJANG
Peralatan Kaidor 51,447,885 Hutang Pemegang Saham 3,274,961,617

Pcralatan Oedunf/tCantor 245,092,353

Peralatan TekniWTaman 11,020,250 MODAL

iCendaraan 29,779,600 Modal disetor 400,000,000

4,069,774,168 Saldo laba s/d Tahun lahi 164,648,374

Akumulaa Penyusutan (795,804,735) Saldo laba tahun beijalan 84,451,276

Jomlah Aktiva Tetap 3,273,9<5P,433Jumhh Modal Sk fnifang^n 649,099,649

Aktiva Lain-lain

Studi Amdal Lingjajngan •

JUMLAH AKITVA 4,010,515,905JUMLAH PASIVA 4,010,515,905

SUMBER: PT. KINASIH CEMERLANG



LunpinA 7

FT. KIHASIH CEMERLAKC

PERHTTUHGAK RU<H DAH LABA DITAHAK

UNTUIC TAHUK USAHA YANG BERAKHXR

PADA TANGGAL31 DESEMBER1994

Rp

PEHJUALAH 1.601.469

HARGA POKOKPEKJU ALAH 653,932.822

947336.690

POTOHOAN PENJUALAN 890.628

LABA(RUG0KOTOR 946.646.062

Bebm DepHtenen

Btbja jui liiaJiia 22.022.706

Junlih 22.022.706

BebnPemasxnn

Bebm PefsonaEa 2S.7S9.539

JBebmPubUkisi AS88.949

Jundah 30.648308

Bebm Adttiiiistnii dm Umufli

BebmPenonalia 179351.190

BebmKantof 80.716.733

BebmUnum 30.407329

Bebm penyusuUn bmgunm 282365351

Bebm peoyuaulm Ifmdafim 2.772.090

Bebm pei^tnlitm ft penbot 83.693.483

Jutnlih 659306376

Bebm peaeEhaftm dm petbiikm

Bebm peaukaim bahm bilcai 61386385

Bebm PftP pnsarma 1.761.724

Bebm PftP bangunm 28377301

Bebm PftP fcendawan 224315.151

BebmPftP perabotft pdta 10303357

Jmlxh 125360382

JuoUhbebm 837339.172

LABA<;«UG$OPERASI 109.106390

PEHDAPATAN OIAYT^ LAIH-LAIN

Pend^iUa laia4ain 10.148363

Bebm nigi latn-lain 99345

Juml penftitn ft bebm lam-Lda 10.043318

LABA (JtUGQ SBLM PAJAKPEKCmASILAN 119.155.808

PAJAKPENCaiASILAN 3<704333

LABA (RUOQ STLH PAJAKPEMGHASILAK 84.451375

DEFISITAWALTAHUH 164,648374

KOREKSI LABA RUCH TAHUN ULU

LABA DUAHAH <PEFISn) AKHIR 249.099.649

SUMBER ; PT. KINASIH CEMERLAHG



PT. KINASm CEJ^IERLANG

NERACA

PER 31DESEMBER 1995

Lampiran 8

AimVA PASIVA

AKnVALANCAR RUPIAH HDTANGLANCAR PDPIAH

Kas dan bank

Piutang Usaha

Piutang lam-lain

UangMuka

Biaya dibayar muka

1,003,372,577.00
25,911,950

22,649,837

6,596,200

64,533,082

Hutang Usaha
Hutang Pqak

Biayay.m.h dibayar

Uang muka langganan

400,000

123,983,135

37,098,000

Jnmlah Akdva Ian car 1,123,063,646 Jumlah Hutaiig bncar 161,481,135

AKHVATETAP

5,375,774,350

60,030,050

279,970,853

14,310,250

33,479,150

HUTANG ANGKA

4,772,213,462

400,000,000

249,099,649

144,764,131

Bangunan

Peralatan Kantor

Peralatan Oedung/ICantor

Peralatan Telcnik/Taman

fCendaraan

Akumulasi Penyusutan

PANJANG

Hutang Pemegang Saham

MODAL

Modal disetor

Saldo taba sId Tahun lahi

Saldo laba tahun beijalan
5.763.564.653

ri,t64.869.922)

Jnmlah Aktiva Tetap 4,598,694,731 Jnmlah Modal & cadongan 793,863,780

Aktiva Lain-bln

StudiAmdal Lin^ 5,800,000

JUMLAH AKTIVA 5,727,558,377JUMLAH PASIVA 5,727,558^77

SUMBER : PT. KINASIH CEMERLANG




